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PRELIMINARY

JEMPER merupakan suatu
jurnal yang menjadi kumpulan
artikel ilmiah yang fokus pada
bidang ekonomi, manajemen
dan perbankan.

Volume ketiga Nomor satu
diterbitkan pada Bulan Januari
Tahun 2021. Tim Redaksi
JEMPER telah menerima
belasan artikel ilmiah dari para
author, baik dari akademisi
maupun praktisi.

Namun dalam proses review
tidak semua artikel bisa dimuat
sehingga pada edisi Vol.3
No.1 ini, hanya beberapa
artikel yang bisa kami (Tim
Redaksi) terbitkan yakni
sebanyak 7 artikel ilmiah.
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Abstract

The company’s financial performance shows the quantitative achievements achieved by
the company in managing resources effectively and efficiently. Financial performance
can be measured using financial ratios. This study was conducted to determine
differences in PT XL Axiata Tbk (EXCL) financial performance before and after the
acquisition by analyzing the financial performance of the 2011 — 2013 and 2015 — 2017.
The method used in this research is comparative descriptive method. The analysis
technique used is pairwise difference test. This model is used to analyze the pre post
research model or before and after. The analysis result indicate that there is a significant
difference in the Current Ratio before and after the acquisition. While debt to total asset,
Total asset turn over and return on asset show no significant difference before and after
the acquisition.

Key word : Financial performance, Acquisition

Abstrak

Kinerja keuangan perusahaan menunjukkan prestasi kuantitatif yang dicapai oleh
perusahaan dalam mengelola sumber daya yang ada secara efektif dan efisien. Kinerja
keuangan dapat diukur mengunakan rasio rasio keuangan. Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengukur dan menganalisis perbedaan kinerja keuangan PT XL Axiata Tbk
(EXCL) sebelum dan sesudah akuisisi dengan menganalisis kinerja keuangan periode
2011-2013 dan2015—-2017. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Deskriptif dan Komparatif. Teknik analisis yang digunakan adalah Uji Beda berpasangan.
Model ini digunakan untuk menganalisis model penelitian pre post atau sebelum dan
sesudah. Hasil analisis mengindikasikan terdapat perbedaan Current Ratio yang
signifikan sebelum melakukan akuisisi dengan sesudah akuisisi, sedangkan Debt to Total
Asset, Total Asset Turnover, dan Return on Asset, menunjukkan tidak terdapat perbedaan
yang signifikan sebelum melakukan akuisisi dengan sesudah akuisisi.

Kata kunci : Kinerja Keuangan, Akuisisi
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PENDAHULUAN

Modal adalah bagian terpenting yang harus dimiliki oleh setiap perusahaan. Bagi
perusahan modal kerja sangat penting sebagai motor pengerak dalam sistem operasional dan
sistem keuangan perusahaan. Kekurangan modal merupakan kendala yang dialami usaha
kecil dan menengah tapi tidak menutup kemungkinan usaha yang berskala besarpun
mengalami kekurangan modal. Seperti yang di alami oleh perusahaan telekomunikasi
operator GSM kelima di Indonesia yaitu PT Axis Telekom Indonesia (Axis).

Sejak awal tahun 2013 pemegang saham perusahaan sudah tidak lagi mengucurkan
dana sehingga Axis mengalami kesulitan keuangan termasuk untuk membayar Bea Hak
Penggunaan (BHP) Frekuensi kepada pemerintah. Presiden Direktur PT Axis Telkom
Indonesia (Axis) pada bulan Februari 2014 mengonfirmasi bahwa kondisi perusahaan sudah
sangat sulit untuk bertahan karena perusahaan mengalami kerugian terus menerus di lima
tahun operasinya. Selain itu setiap tahun Axis menanggung kerugian Rp 2.3 triliun dan
menunggak pembayaran kewajiban Bea Hak Penggunaan (BHP) Frekuensi kepada
pemerintah.

Disisi lain setiap tahun pengguna internet terus bertambah, pada tahun 2014 jumlah
pengguna internet tercatat sebanyak 88 juta pengguna dan pada tahun 2016 menjadi 132.7
juta pengguna. Hal ini disebabkan karena semakin mudahnya masyarakat memiliki
perangkat yang terhubung ke internet, salah satu perangkat tersebut adalah ponsel. Dari
perkembangan pengguna internet tersebut, seharusnya yang mendapatkan keuntungan
adalah perusahaan-perusahaan telekomunikasi seperti XL Axiata Tbk, Smartfreen Telecom
Tbk, Indosat Tbk, dll.

PT Excelcomindo Pratama Tbk atau disingkat XL adalah sebuah perusahaan operator
telekomunikasi seluler di Indonesia. XL mulai beroperasi secara komersial pada tangal 8
Oktober 1996 dan merupakan perusahaan swasta pertama yang menyediakan layanan
telepon seluler di Indonesia. Pada tanggal 26 September 2013 PT Excelcomindo Pratama
Tbk telah menandatangani perjanjian untuk mengakuisisi Axis Telecom Indonesia. XL akan
membayar nilai nominal saham yang disepakati dan akan membayar sebagian utang dan
kewajiban Axis.

Kinerja keuangan perusahaan menunjukkan prestasi kuantitatif yang dicapai oleh
perusahaan dalam mengelola sumber daya yang ada secara efektif dan efisien. Kinerja
keuangan dapat dianalisis dengan alat alat analisis keuangan sehingga dapat diketahui
mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi
kerja dalam satu periode. Kinerja keuangan dapat diukur mengunakan rasio rasio
keuangan, setiap jenis rasio keuangan mempunyai kegunaan untuk analisis yang berbeda
untuk itu rasio keuangan terdiri dari beberapa jenis rasio seperti Rasio Likuditas, Rasio
Solvabilitas, Rasio Aktivitas, Rasio Rentabilitas atau Profitabilitas.

LITERATUR
Pengertian Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan perusahaan menunjukkan prestasi kuantitatif yang dicapai oleh

perusahaan dalam mengelola sumber daya yang ada secara efektif dan efisien. Kinerja
keuangan dapat diukur mengunakan rasio rasio keuangan, setiap jenis rasio keuangan
mempunyai kegunaan untuk analisis yang berbeda untuk itu rasio keuangan terdiri dari
beberapa jenis rasio seperti Rasio Likuditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Aktivitas, Rasio
Rentabilitas atau Profitabilitas.

Rasio Likuiditas
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Pengertian Rasio Likuiditas adalah, “Rasio Likuiditas adalah rasio untuk mengukur
kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya yang segera
harus dipenuhi.” (Sutrisno, 2012:215).

Rasio Solvabilitas

“Rasio Solvabilitas menunjukan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangan apabila perusahaan tersebut dilikuidasi baik kewajiban keuangan
jangka pendek maupun jangka panjang.” (Munawir 2014:32).

Rasio Aktivitas

“Rasio Aktivitas adalah rasio yang mengambarkan sejauh mana suatu perusahaan
mempergunakan sumber daya yang dimilikinya guna menunjang aktivitas perusahaan ,
dimana pengunaan aktivitas ini dilakukan secara sangat maksimal dengan maksud
memperoleh hasil yang maksimal.” (Fahmi 2013;77)

Rasio Profitabilitas

Rasio Profitabilitas adalah rasio untuk mengukur efektivitas manajemen secara
keseluruh yang ditunjukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam
hubungannya dengan penjualan maupun pendapatan ivestasi. Semakin baik rasio
profitabilitas maka semakin baik kemampuan perusahaan memperoleh keuntungan. (Fahmi
2013:80)

Pengertian AKuisisi

Akuisisi merupakan salah satu strategi eksternal yang dapat digunakan oleh
perusahan untuk melakukan ekspansi usaha tanpa perlu memulai usaha dari awal. Akuisisi
dilakukan melalui pembelian seluruh atau sebagian dari kepemilikan suatu perusahaan.
Akuisisi adalah pengambilan kepemilikan atau pengendalian atas saham atau asset suatu
perusahan oleh perusahaan lain, dan dalam peristiwa ini baik perusahaan pengambil alih
atau yang diambil alih tetap eksis sebagai badan hukum terpisah. (Abdul Moin, 2010;8)
Hipotesis

Hipotesis penelitian yang merupakan dugaan sementara mengenai hubungan dan
pengaruh antara variabel-variabel yang akan diuji kebenarannya. Rumusan hipotesis yang
dimaksud adalah sebagai berikut , “Terdapat perbedaan kinerja keuangan sebelum dan
sesudah akuisisi pada PT XL Axiata Tbk. (EXCL)”

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Deskriptif dan

Komparatif. Metode desriptif digunakan untuk mengetahui besarnya kinerja keuangan
sebelum dan sesudah akuisisi pada PT. XL Axiata Tbk periode 2011 - 2013 dan 2015 - 2017.
Sedangkan penelitian komparatif digunakan untuk mengetahui perbandingan antara
kinerja keuangan sebelum dan sesudah akuisisi pada PT. XL Axiata Tbk. Periode 2011 -
2013 dan 2015 —2017.

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Kinerja Keuangan sebelum
Akuisisi (variabel Y1) dan Kinerja Keuangan sesudah Akuisisi (variabel Y2).

Penelitian ini mengunakan jenis data sekunder (Secondary data), yaitu data yang
telah diolah dan disajikan atau disampaikan melalui berbagai media seperti buku, jurnal,
internet, serta sumber-sumber lainnya yang berkaitan dengan objek penelitian. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka.
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Adapun data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan PT.
XL Axiata Tbk.
Uji Beda

Variabel independen kualitatif dalam penelitian ini memiliki dua kategori. Oleh
sebab itu , dilakukan pengujian metode uji beda rata-rata untuk dua sampel berpasangan.
Model uji beda ini digunakan untuk menganalisis model penelitian pre post atau sebelum
dan sesudah. Uji beda digunakan untuk mengevaluasi perlakukan tertentu pada sampel yang
sama pada dua periode pengamatan yang berbeda.
Rancangan Uji Hipotesis

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah berkaitan dengan ada tidaknya
perbedaan kinerja keuangan sebelum dan sesudah akuisisi pada tahun 2011 —2013 dan 2015
—2017.
Ho: p1=p2 kinerja keuangan sebelum akuisisi pada tahun 2011 - 2013 sama dengan
kinerja keuangan sesudah akuisisi pada tahun 2015 — 2017.

Hi:p1 # p2 kinerja keuangan sebelum akuisisi pada tahun 2011 - 2013 tidak sama dengan
kinerja keuangan sesudah akuisisi pada tahun 2015 — 2017.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Perkembangan Kinerja Keuangan Sebelum AKuisisi
Berikut ini adalah tabel kinerja keuangan berdasarkan rasio keuangan PT XL
Axiata Tbk sebelum akuisisi periode 2011 —2013.

Tabel 4.1
Rasio keuangan PT XL Axiata Tbk. tahun 2011 —2013

BULAN CR DTA TATO ROA
Januari — Maret 2011 55% 55% 0,19 4%
April - Juni 2011 40% 56% 0,19 4%
Juli — September 2011 30% 55% 0,20 3%
Oktober - Desember 2011 39% 56% 0,18 5%
Januari — Maret 2012 42% 61% 0,18 3%
April - Juni 2012 42% 59% 0,19 3%
Juli — September 2012 55% 59% 0,20 3%
Oktober - Desember 2012 42% 57% 0,17 4%
Januari — Maret 2013 50% 58% 0,17 1%
April - Juni 2013 64% 61% 0,16 1%
Juli — September 2013 75% 61% 0,18 1%
Oktober - Desember 2013 74% 62% 0,18 1%
Rata — rata 51% 58% 0,18 3%
Tertinggi 75% 62% 0,16 5%
Terendah 30% 55% 0,20 1%

Sumber : laporan keuangan tahunan diolah kembali
Perkembangan Kinerja Keuangan Sesudah Akuisisi

Berikut ini adalah tabel kinerja keuangan berdasarkan rasio keuangan PT XL
Axiata Tbk sesudah akuisisi periode 2015 —2017.
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Tabel 4.2
Rasio keuangan PT XL Axiata Tbk. tahun 2015 — 2017

BULAN CR DTA TATO ROA
Januari — Maret 2015 84% 79% 0,16 1%
April - Juni 2015 78% 79% 0,16 1%
Juli — September 2015 63% 77% 0,17 2%
Oktober - Desember 2015 64% 76% 0,18 2%
Januari — Maret 2016 44% 75% 0,17 1%
April - Juni 2016 64% 64% 0,16 1%
Juli — September 2016 51% 62% 0,16 1%
Oktober - Desember 2016 47% 61% 0,16 1%
Januari — Maret 2017 45% 61% 0,16 1%
April - Juni 2017 44% 61% 0,17 1%
Juli — September 2017 39% 60% 0,18 1%
Oktober - Desember 2017 47% 62% 0,17 1%
Rata — rata 56% 68% 0,17 1%
Tertinggi 84% 79% 0,18 2%
Terendah 39% 60% 0,16 1%

Sumber : laporan keuangan tahunan diolah kembali

Hasil Uji Beda Rasio Likuiditas

Analisis komparatif (uji beda) digunakan untuk mengetahui perbedaan rasio
likuiditas pada kinerja keuangan PT Xl Axiata Tbk sebelum dan sesudah dilakukannya
akuisisi.
Hipotesis :
Ho:pi=p2 Tidak terdapat perbedaan Current Ratio sebelum akuisisi dengan Current
Ratio sesudah akuisisi.

Hi: i # p2 Terdapat perbedaan Current Ratio sebelum akuisisi dengan Current Ratio

sesudah akuisisi.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan komputerisasi, dengan mengambil taraf signifikansi
o sebesar 5%, maka nilai diperoleh nilai sig. t = 0,482 > 0,050 sehingga Ho ditolak. Dengan
kata lain likuiditas perusahaan berdasarkan indikator Current Rasio sebelum akuisisi
memiliki perbedaan yang signifikan dengan Current Ratio sesudah akuisisi.

Hasil Uji Beda Rasio Solvabilitas

Analisis komparatif (uji beda) digunakan untuk mengetahui perbedaan rasio
solvabilitas pada kinerja keuangan PT X1 Axiata Tbk sebelum dan sesudah dilakukannya
akuisisi.
Hipotesis :
Ho:pi=p2 Tidak terdapat perbedaan Debt to Total Asset sebelum akuisisi dengan Debt
to Total Asset sesudah akuisisi.
Hi:pui # p2 Terdapat perbedaan Debt to Total Asset sebelum akuisisi dengan Debt to
Total Asset sesudah akuisisi.
Berdasarkan hasil perhitungan dengan komputerisasi, dengan mengambil taraf signifikansi
a sebesar 5%, maka nilai diperoleh nilai sig. t=0,006 < 0,050 sehingga Ho diterima. Dengan
kata lain solvabilitas perusahaan berdasarkan indikator Debt to Total Asset Rasio sebelum
akuisisi tidak memiliki perbedaan yang signifikan dengan Debt to Total Asset Ratio sesudah
akuisisi.
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Hasil Uji Beda Rasio Aktivitas

Analisis komparatif (uji beda) digunakan untuk mengetahui perbedaan rasio
aktivitas pada kinerja keuangan PT Xl Axiata Tbk sebelum dan sesudah dilakukannya
akuisisi.
Hipotesis :
Ho:pi=p2 Tidak terdapat perbedaan Total Asset Turnover sebelum akuisisi dengan
Total Asset Turnover sesudah akuisisi.

Hi:pu1 # p2 Terdapat perbedaan Total Asset Turnover sebelum akuisisi dengan Total

Asset Turnover sesudah akuisisi.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan komputerisasi, dengan mengambil taraf signifikansi
a sebesar 5%, maka nilai diperoleh nilai sig. t = 0,005 < 0,050 sehingga Ho diterima. Dengan
kata lain aktivitas perusahaan berdasarkan indikator Total Asset Turnover sebelum akuisisi
tidak memiliki perbedaan yang signifikan dengan Total Asset Turnover sesudah akuisisi.

Hasil Uji Beda Rasio Profitabilitas

Analisis komparatif (uji beda) digunakan untuk mengetahui perbedaan rasio
profitabilitas pada kinerja keuangan PT X1 Axiata Tbk sebelum dan sesudah dilakukannya
akuisisi.
Hipotesis :
Ho:pi=p2 Tidak terdapat perbedaan Return on Asset sebelum akuisisi dengan Return on
Asset sesudah akuisisi.

Hi:pi # p2 Terdapat perbedaan Return on Asset sebelum akuisisi dengan Return on

Asset sesudah akuisisi.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan komputerisasi, dengan mengambil taraf signifikansi
a sebesar 5%, maka nilai diperoleh nilai sig. t = 0,007 < 0,050 sehingga Ho diterima. Dengan
kata lain profitabilitas perusahaan berdasarkan indikator Return on Asset sebelum akuisisi
tidak memiliki perbedaan yang signifikan dengan Return on Asset sesudah akuisisi.

Pembahasan

Meningkatnya rata-rata Current Ratio sebelum akuisisi sebesar 50,67% menjadi
55,83% mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya semakin besar. Hasil analisis komparatif pada rasio likuiditas yang diukur dengan
variabel CR , menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara Current Ratio
sebelum melakukan akuisisi dengan sesudah akuisisi. Hal ini berbeda dengan penelitian
yang dilakukan Putu Yulia Kumalasari Dewi dan Ni Putu Santi Suryantini (2018) yang
mengatakan tidak terdapat perbedaan yang signifikan kinerja keuangan perusahaan yang
diukur dengan menggunakan CR.

Meningkatnya rata-rata Debt to Total Asset sebelum akuisisi sebesar 58,337%
menjadi 68,08% mencerminkan bahwa kegiatan operasional perusahaan banyak dibiayai
oleh hutang. Hasil analisis komparatif pada rasio solvabilitas yang diukur dengan variabel
DTA , menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Debt to Total
Asset sebelum melakukan akuisisi dengan sesudah akuisisi. Walaupun berdasarkan statistik
deskriptif DTA ini meningkat namun peningkatan itu tidaklah terlalu besar. Hal ini
disebabkan karena perusahaan memilih menggunakan hutang sebagai sumber
pembiayaannya.

Menurunnya rata-rata Total Asset Turnover sebelum akuisisi sebesar 0,1825
menjadi 0,1666 hal ini mengindikasikan bahwa terjadi penurunan efektivitas perusahaan
dalam mengelola seluruh assetnya untuk menciptakan penjualan. Hasil analisis komparatif
pada rasio aktivitas yang diukur dengan variabel TATO , menunjukkan bahwa tidak terdapat
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perbedaan yang signifikan antara Total Asset Turnover sebelum melakukan akuisisi dengan
sesudah akuisisi. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Putu Yulia Kumalasari
Dewi dan Ni Putu Santi Suryantini (2018) yang mengatakan tidak terdapat perbedaan yang
signifikan kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan menggunakan TATO.

Menurunnya rata-rata Return on Asset sebelum akuisisi sebesar 2,75% menjadi
1,17% mencerminkan bahwa terjadi penurunan laba operasi perusahaan dibandingkan
dengan assetnya, dengan kata lain perusahaan kurang maksimal dalam menghasilkan laba.
Hasil analisis komparatif pada rasio profitabilitas yang diukur dengan variabel ROA ,
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Return on Asset
sebelum melakukan akuisisi dengan sesudah akuisisi. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian Putu Yulia Kumalasari Dewi dan Ni Putu Santi Suryantini (2018) yang
mengatakan tidak terdapat perbedaan yang signifikan kinerja keuangan perusahaan yang
diukur dengan menggunakan ROA.

Hasil penelitian yang menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan kinerja
keuangan perusahaan sebelum melakukan akuisisi dengan sesudah akuisisi menunjukkan
bahwa motif perusahaan melakukan akuisisi bukanlah motif ekonomi melainkan non
ekonomi (Aulina ; 2012).

SIMPULAN

Kinerja keuangan PT. XL Axiata Tbk sebelum akuisisi dapat dilihat dari indikator-
indikator yang digunakan, yaitu CR, DTA, TATO dan ROA. Rata-rata Current Ratio
sebelum akuisisi sebesar 50,67%. Rata-rata Debt to Total Asset sebelum akuisisi sebesar
58,34%. Rata-rata Total Asset Turnover sebelum akuisisi sebesar 0,1825. Rata-rata Return
on Asset sebelum akuisisi sebesar 2,75%.

Kinerja keuangan PT. XL Axiata Tbk sesudah akuisisi dapat dilihat dari indikator-
indikator yang digunakan, yaitu CR, DTA, TATO dan ROA. Rata-rata Current Ratio
sesudah akuisisi sebesar 55,83%, meningkat 5,16% dibandingkan CR sebelum akuisisi.
Rata-rata Debt to Total Asset sesudah akuisisi sebesar 68,08%, meningkat 9,74%
dibandingkan DTA sebelum akuisisi. Rata-rata Total Asset Turnover sesudah akuisisi
sebesar 0,1666 menurun 0,0159 dibandingkan TATO sebelum akuisisi. Rata-rata Return on
Asset sesudah akuisisi sebesar 1,17%, menurun 1,58% dibandingkan ROA sebelum akuisisi.

Analisis komparatif (uji beda) digunakan untuk mengetahui perbedaan rasio-rasio
keuangan untuk mengukur kinerja keuangan PT XL Axiata Tbk sebelum dan sesudah
dilakukannya akuisisi. Hasil analisis mengindikasikan terdapat perbedaan yang signifikan
antara Current Ratio sebelum melakukan akuisisi dengan sesudah akuisisi, sedangkan Debt
to Total Asset, Total Asset Turnover, dan Return on Asset, menunjukkan tidak terdapat
perbedaan yang signifikan sebelum melakukan akuisisi dengan sesudah akuisisi.
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Abstract

This study aims to examine the relationship between price, promotion and corporate image on the
decision to use Winnie's Wedding Organizer & Decoration services in Sukabumi City. The research
was conducted on Winnie's Wedding Organizer & Decoration service users in Sukabumi in the
period 2017 - 2019, with a sample of 86 customers. The hypothesis formulated in this study is as
follows: "It is suspected that price, promotion, and company image influence the decision to use
Winnie's Wedding Organizer & Decoration services in Sukabumi City".

The research method uses descriptive and verification methods. The research model used Multiple
Linear Regression, correlation analysis, determination and hypothesis testing assisted by using the
SPSS 22 program. Based on the analysis and discussion obtained; regression equation Y = 6,697 -
0,180X1 + 0,057X2 + 0,930X3 + €. The total correlation (correlation) between price, promotion
and company image with the decision to use Winnie's Wedding Organizer & Decoration in
Sukabumi is in the strong category (0.603). The magnitude of the effect of total price, promotion
and company image on the decision to use Winnie's Wedding Organizer & Decoration services in
Sukabumi City (determination) is 36.4%, the remaining 63.6% is influenced by other factors not
examined.

Key word : Price, Promotion, Company Image And Service Use Decisions

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara harga, promosi dan citra perusahaan
terhadap keputusan penggunaan jasa Winnie’s Wedding Organizer & Decoration di Kota
Sukabumi. Penelitian dilakukan terhadap pengguna jasa Winnie’s Wedding Organizer &
Decoration di Sukabumi pada periode 2017 - 2019, dengan sampel sebanyak 86 orang pelanggan.
Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini sebagai berikut : “Diduga harga, promos,i dan citra
perusahaan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan jasa Winnie’s Wedding Organizer &
Decoration di Kota Sukabumi”.

Metode penelitian menggunakan metode deskriptif dan verifikatif. Model penelitian menggunakan
Regresi Linier Multiple, analisis korelasi, determinasi dan uji hipotesis dibantu dengan
menggunakan program SPSS 22. Berdasarkan analisis dan pembahasan diperoleh ; persamaan
regresi Y = 6,697 — 0,180X1 + 0,057X2 + 0,930X3 + €. Hubungan (korelasi) secara total antara
harga, promosi dan citra perusahaan dengan keputusan penggunaan jasa Winnie’s Wedding
Organizer & Decoration di Kota Sukabumi masuk kategori kuat (0,603). Adapun besarnya
pengaruh total harga, promosi dan citra perusahaan terhadap keputusan penggunaan jasa Winnie’s
Wedding Organizer & Decoration di Kota Sukabumi (determinasi) sebesar 36,4 %, sisanya sebesar
63,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Kata kunci : Harga, Promosi, Citra Perusahaan Dan Keputusan Pembelian Penggunaan
Jasa.
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PENDAHULUAN

Persaingan usaha bidang jasa, sangatlah ketat, hal ini disebabkan karakteristik
produk dalam bentuk jasa yang mudah ditiru sehingga pengusaha bidang jasa harus selalu
melakukan inovasi produk yang menjadi andalannya.
Kondisi persaingan usaha terjadi pula pada usaha bidang layanan jasa pernikahan (Wedding
Organizer) atau WO. Persaingan yang semakin ketat ini akan mendorong para pengusaha
semakin memikirkan bagaimana cara memberikan pelayanan terbaik mengingat konsumen
pun bersikap lebih selektif dan kritis dalam memilih jasa yang akan dibeli.
Calon konsumen dalam memutuskan memilih WO yang tepat, merupakan persoalan yang
cukup rumit karena dipengaruhi banyak faktor, seperti reputasi perusahaan (citra), harga,
informasi dari pengguna lain, promosi yang dilakukan perusahaan., dan lain-lain.
Sebelum memutuskan pembelian, konsumen biasanya akan mencari suplayer WO yang
sesuai dan diperkirakan dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan calon konsumen. Setelah
diperoleh beberapa alternatif suplayer, konsumen akan mengevaluasi banyak hal mengenai
calon supayier, antara lain faktor harga, promosi, citra/reputasi perusahaan, dll. Di Kota
Sukabumi, cukup banyak wusaha jasa WO sehingga calon konsumen dapat
memilih/membandingkan WO satu dengan yang lainnya dalam banyak aspek. Pada tabel 1.1
terdapat data perkembangan jumlah WO yang ada di Kota Sukabumi periode tahun 2018 —
2019 :

Tabel 1.1
Data Wedding Organzier Di Kota Sukabumi
Tahun 2018 - 2019
Nama Wedding Organizer (WO)
2018 2019
Team Khei Wedding Organizer Halal Journey

Umiew Wedding Organizer Lively Wedding Planner
Chandra Decoration Muslim Wedding Organizer
Gallery of Shinta Gosimply Wedding

Askan Simple Sukabumi

Affant Consultant & Wedding Planner

Winnie’s Wedding Organizer & Decoration

Mandalika Make-up & Wedding Service

Aseu Production

Ayuutami Wedding Service

Awanis Wedding Organizer Shaneshwal Pro MUA
Octaviana Wedding Organizer Daffa Decoration
- Widya.Thewedding

- Lensa Wedding Organizer

- Wijaya Wedding Planner

- Ki’kayu Design
- Carla Art Wedding Organizer

Berdasarkan tabel 1.1 terlihat pertumbuhan jasa WO yang cukup pesat di Kota
Sukabumi, ini menyebabkan persaingan yang ketat. Pada tahun 2018 jumlah WO sebanyak
9 perusahaan, kemudian pada tahun 2019 meningkat menjadi sebanyak 14 perusahaan jasa
WO. Ini akan membuat calon konsumen semakin selektif dalam menentukan pilihannya,
demikian pula perusahaan WO akan semakin meningkat persaingannya. Konsumen akan
diuntungkan karena bisa memilih WO yang paling baik kinerjanya dengan biaya yang paling
efisien.

Untuk kalangan masyarakat menengah ke atas, harga tinggi mungkin tidak jadi
masalah asalkan mendapatkan kualitas pelayanan yang sepadan dengan harga yang
ditawarkan, namun untuk kalangan masyarakat menengah ke bawah harga yang terlalu
tinggi membuat konsumen berfikir dua kali untuk melakukan pembelian. Mereka akan
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mencari WO yang menawarkan jasa yang sama dengan harga yang lebih murah., oleh karena
itu strategi penetapan harga menjadi sangat krusial bagi perusahaan WO di tengah
persaingan yang begitu ketat. Dalam penjualan jasa WO sering kali harga bersifat variabel,
artinya tergantung pada paket yang ditawarkan. Penetapan harga yang salah dapat menjadi
masalah serius bagi perusahaan WO, karena kompetitior jasa WO lain akan selalu siap untuk
mengambil konsumen yang kecewa dengan Winnie’s WO.

Masalah lainnya yang dihadapi Winnie’s WO adalah promosi yang masih bersifat
konvensional dan terbatas. Saat ini, Winnie’s WO melakukan cara promosi dengan
mengikuti acara pameran wedding, promosi dari mulut ke mulut, serta pada saat ada event
wedding memasang plang/baligo sebagai tanda konsumen memakai jasa tersebut. Namun
promosi yang dilakukan masih kurang gencar dan tidak memanfaatkan media social dengan
baik, karena di zaman sekarang ini peranan media sosial juga sangat mempengaruhi
konsumen agar tidak kalah saing dengan kompetitor baru yang mengenalkan jasanya
berawal dari media social dan lebih cepat dikenal oleh masyarakat. Seperti halnya membuat
website, instagram dan facebook.

Citra perusahaan Winnie’s WO ini masih kurang baik. Hal ini disebabkan karena
kurang dikenal oleh konsumen dikarenakan promosinya sendiri kurang gencar seperti yang
telah dijelaskan di atas, meskipun demikian kebanyakan konsumen yang telah menggunakan
jasa Winnie’s WO merasa terpuaskan oleh pelayanannya sehingga konsumen tersebut
merekomendasikan kepada konsumen lain agar menggunakan jasa Winnie’s WO,
berdasarkan hal tersebut citra perusahaan mulai terbentuk. Promosi dari mulut ke mulut
terasa lambat. Selain itu, akhir-akhir ini juga banyak perusahaan WO melakukan penipuan
yang akhirnya membuat citra WO negatif sehingga calon kosumen lebih selektif dalam
memilih jasa WO. Menanggapai hal tersebut, perusahaan dihadapkan pada masalah
bagaimana membangun citra perusahaan (brand image).

Berikut ini peneliti sajikan data jumlah event pernikahan dan omzet (pendapatan) Winnie’s
WO periode tahun 2017 — 2019, sbb :
Tabel 1.2
EVENT DAN OMZET
WINNIE’S WO & DECORATION
TAHUN 2017 - 2019

2017
Bulan EV Omzet
Januari 4 Rp. 105.000.000
Februari 2 Rp. 40.000.000
Maret 5 Rp. 145.000.000
April 4 Rp. 125.000.000
Mei 2 Rp. 45.000.000
Juni 1 Rp. 20.000.000
Juli 3 Rp. 91.500.000
Agustus 3 Rp. 100.000.000
September 6 Rp. 210.000.000
Oktober 3 Rp. 141.000.000
November 2 Rp. 130.000.000
Desember 2 Rp. 110.000.000
TOTAL 37 Rp. 1.263.000.000
2018
Bulan EV Omzet
Januari 5 Rp. 142.000.000
Februari 2 Rp. 40.500.000
Maret 3 Rp. 71.000.000
April 4 Rp. 105.500.000
Mei 1 Rp. 37.500.000
Juni 2 Rp. 53.500.000
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2018
Bulan EV Omzet
Juli 2 Rp.55.500.000
Agustus 1 Rp. 90.000.000
September 2 Rp.46.000.000
Oktober 2 Rp. 35.500.000
November 4 Rp. 96.500.000
Desember 1 Rp.100.000.000
TOTAL 29 Rp.874.000.000
2019
Bulan EV Omzet
Januari 2 Rp.53.000.000
Februari 2 Rp. 52.500.000
Maret 3 Rp. 74.500.000
April 2 Rp. 38.500.000
Mei 1 Rp. 52.000.000
Juni 0 -
Juli 3 Rp. 82.500.000
Agustus 1 Rp. 30.000.000
September 3 Rp. 166.500.000
Oktober 4 Rp. 103.500.000
November 2 Rp. 50.000.000
Desember 2 Rp. 67.000.000
TOTAL 25 Rp. 770.000.000

Sumber Data  : Owner Winnies’ Wedding Organizer & Decoration, 2019, diolah.

Berdasarkan tabel 1.2 dapat kita lihat jumlah event maupun omzet penjualan selama
3 tahun terakhir mengalami penurunan rata-rata sekitar 21 %.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kondisi harga pada Winnie’s WO di Sukabumi ?

2. Bagaimana pelaksanaan promosi pada Winnie’s WO di Sukabumi ?

3. Bagaimana kondisi citra (image) Winnie’s WO di Sukabumi ?

4. Bagaimana pengaruh harga, promosi dan citra perusahaan terhadap keputusan
penggunaan jasa Winnie’s WO di Sukabumi ?

LITERATUR
Menurut Kotler dan Armstrong (2014:158) : “perilaku keputusan pembelian

mengacu pada perilaku pembelian akhir dari konsumen, baik individual, maupun rumah
tangga yang membeli barang dan jasa untuk konsumsi pribadi”.
Keputusan pembelian dilakukan oleh konsumen dan dapat terjadi dikarenakan adanya
beberapa faktor yang yang di antaranya harga, dan promosi yang akan menciptakan sebuah
citra dari perusahaan sehingga berdampak pada keputusan pembelian.
Menurut Kotler & Amstrong: konsumen yang pertama kali membeli produk akan melewati
lima tahapan proses pembelian, sbb:
1) Pengenalan Masalah

Proses ini dimulai dari pembeli yang mengenali masalah atau kebutuhan. Kebuthan
tersebut dapat dicetuskan oleh rangsangan secara internal seperti rasa lapar dan haus
maupun secara ekstenal seperti menonton iklan di televisi atau obrolan.

Berdasarkan hal tersebut maka para pemasar perlu mengidentifikasi keadaan yang
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memicu kebutuhan tertentu, sehingga dapat di susun strategi pemasaran yang dapat memicu
minat beli para konsumen.
2) Pencarian Informasi

Dalam proses ini konsumen yang telah terangsang kebutuhannya akan terdorong
untuk mencari informansi yang lebih banyak. Pemasar dapat mengkategorikan level
rangsangan tersebut menjadi dua situasi yaitu:

a. Pencarian informasi ringan, dimana dalam tahapan ini konsumen hanya melakukan
penguatan ingatan mengenai informasi produk.
b. Pencarian informasi lanjutan. Pada tahap ini konsumen akan mencari lebih banyak
referensi seperti bacaaan, menelfon teman atau mengunjungi toko secara langsung.
3) Evaluasi Alternatif

Dalam evaluasi alternative ini terdapat beberapa proses keputusan dan model terbaru
yang memandang proses evaluasi konsumen sebagai proses yang brorientasi kognitif. Yaitu
model yang menganggap konsumen membentuk penilaian atas produk dengan sangat sadar
dan rasional.

4) Keputusan Pembelian

Dalam melakukan keputusan pembelian konsumen biasanya mengambil lima sub
keputusan yaitu; merek, dealer, kualiatas, waktu, cara pembayaran. Keputusan pembelian
adalah fungsi dari seberapa sesuainya harapan pembeli produk dengan kinerja yang
dipikirkan pembeli atas produk tersebut.

5) Perilaku pasca pembelian

Perilaku pasca pembelian adalah perilaku konsumen setelah membeli barang atau
jasa. Setelah melakukan pembelian tersebut, konsumen mungkin akan merasa ada ketidak
sesuaian dengan barang yag dibelinya atau merasa puas atas kualitas barang yang dibelinya,
hal tersebut akan menentukan apakah konsumen tersebut akan melakukan hal-hal sebagai
berikut:

a. Keputusan pasca pembelian
b. Tindakan pasca pembelian
c. Pemakaian dan pembuangan pasca pembelian.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa banyak faktor yang

mempengaruhi keputusan pembelian konsumen, terutama bagi konsumen yang pertama kali
membeli produk. Ada lima sub keputusan yaitu; merek, dealer, kualiatas, waktu, cara
pembayaran. Keputusan pembelian adalah fungsi dari seberapa sesuainya harapan pembeli
produk dengan kinerja yang dipikirkan pembeli atas produk tersebut.
Dalam produk layanan jasa WO, harga menjadi faktor yang sangat penting menurut
konsumen. Sering kali penyedia WO menetapkan harga yang bersifat variabel sehingga
harga menjadi sangat variatif. Hal ini disesuaikan dengan budget calon pelanggan.
Perusahaan WO dituntut agar fleksibel dalam menetapkan harga.

Citra atau (image) perusahaan akan dibentuk oleh banyak faktor, antara lain : merek,
kualitas pelayanan, dll. Pelayanan yang berkualitas akan membentuk persepsi konsumen
akan merek perusahaan. Pelayanan yang berkualitas disertai dengan harga yang sesuai
dengan mutu pelayanan yang dianjikan akan membentuk citra positif perusahaan.

Menurut Tjiptono (2016:178) secara sederhana istilah harga dapat diartikan sbb:“jumlah
uang (satuan moneter) dan/atau aspek lain (non moneter) yang mengandung
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utilitas’kegunaan tertentu yang diperlukan untuk mendapatkan suatu jasa”. Utilitas
merupakan atribut atau faktor yang berpotensi memuaskan kebutuhan dan keinginan
tertentu.

Menurut Kotler dan Amstrong (2012:75) : “harga adalah suatu sistem manajemen

perusahaan yang akan menentukan harga pasar yang tepat bagi produk atau jasa dan harus
menentukan strategi yang menyangkut potongan harga, pembayaran ongkos angkut, dan
berbagai variabel yang bersangkutan”. Jadi harga merupakan salah satu bagian yang sangat
penting dalam pemasaran suatu produk karena harga adalah suatu nilai tukar dari produk
barang maupun jasa yang dinyatakan dalam satuan moneter yang menyangkut potongan
harga, pembayaran ongkos angkut, dan berbagai variabel yang bersangkutan.
Faktor harga sangat erat kaitannya dengan keputusan penggunaan jasa konsumen, dengan
harga yang terjangkau, harga bersaing dan harga sesuai kualitas yang diberikan oleh
perusahaan dapat menjadi sarana dalam keputusan pembelian konsumen. hal ini
dikarenakan dewasa ini persaingan semakin ketat dan konsumen semakin kritis dalam
memilih jasa WO. Konsumen cenderung akan membandingkan harga dalam melakukan
keputusan penggunaan jasa. Umumnya harga yang ditawarkan oleh perusahaan WO cukup
bervariasi sesuai dengan paket pelayanan yang diinginkan sehingga harga bersifat
costumize.

Menurut A. Hamdani (2012:154) : “promosi merupakan salah satu variable dalam
bauran pemasaran yang sangat penting dilaksanakan oleh perusahaan dalam memasarkan
produk”. Kegiatan promosi bukan saja berfungsi sebagai alat komunikasi antara perusahaan
dan konsumen, melainkan juga sebagai alat untuk mempengaruhi konsumen dalam kegiatan
pembelian atau pemasaran produk sesuai dengan kebutuhan dan keinginanya.

Menurut Indriyo Gitosudormo (2017:281) : “promosi adalah kegiatan yang ditujukan
untuk mempengaruhi konsumen agar mereka menjadi kenal akan produk yang ditawarkan
oleh perusahaan kepada mereka dan kemudian mereka menjadi senang lalu membeli produk
tersebut”. Adapun alat-alat yang digunakan untuk mempromosikan suatu produk dapat
dipilih beberapa cara, yaitu iklan, promosi penjualan, publisitas,personal selling, yang
disebut bauran pemasaran. Jadi promosi merupakan suatu penyampaian informasi mengenai
suatu produk kepada konsumen. agar informasi yang terdapat dalam produk dapat diketahui
dan diingat oleh konsumen. Dalam memilih suatu barang/jasa konsumen pada awalnya
mengidentifikasi dirinya ingin memilih yang seperti apa sesuai dengan kebutuhan dan
keinginannya. Lalu konsumen tersebut mencari informasi yang dibutuhkan dan mencocokan
dengan kebutuhannya. Setelah itu barulah ia melakukan keputusan untuk membeli
berdasarkan kebutuhan dan formasi yang didapatkannya. Informasi yang didapatkan melalui
promosi baik berasal dari media sekitar, orang, atau kelompok.

Promosi yang dibuat harus positif, memberikan kesan yang baik dan tidak berlebihan
agar selalu diingat dalam benak konsumen. Promosi merupakan salah satu pendekatan yang
secara langsung dapat memengaruhi sikap konsumen. Dalam menampilkan promosi para
pemasar dituntut untut kreatif dan inovatif agar dapat menarik perhatian konsumen dan
dapat memunculkan minat dari konsumen untuk membeli. Hal tersebut berperan secara
langsung dalam mempengaruhi keputusan pembelian. Berbagai macam promosi yang
dilakukan oleh Winnie’s WO mulai dari pameran wedding, mulut ke mulut, serta pada saat
event wedding. Dengan demikian promosi yang dilakukan kurang gencar karena tidak
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memanfaatkan media social yang terlihat lebih efektif, maka dari itu peneliti membuat
penelitian ini agar dapat mengetahui seberapa pengaruh promosi terhadap keputusan
penggunaan jasa.

Kedua strategi tersebut akan memberikan citra yang positif terhadap perusahaan jasa
tersebut, karena dengan harga yang bersaing dan promosi yang baik akan menimbulkan efek
yang positif pula di benak konsumen. selain itu juga perlu di dukung oleh citra perusahaan
yang baik sehingga konsumen akan merasa percaya. Hal ini di pertegas oleh
Sopiah dan Syihabudin (2010:105) menyebutkan bahwa “organisasi yang memiliki citra
bagus akan menjadi daya tarik bagi konsumen untuk melakukan pembelian dan pengalaman
mereka setelah melakukan pembelian”.

Tidak mudah membentuk citra, tetapi sekali terbentuk tidak mudah pula
mengubahnya. Menurut Alma (2011 : 337) : “Citra (image) dibentuk berdasarkan impresi,
berdasarkan pengalaman yang dialami oleh seseorang terhadap sesuatu sehingga akhirnya
dipakai sebagai pertimbangan untuk mengambil keputusan, karena image dianggap
mewakili totalitas pengetahuan seseorang terhadap sesuatu”.

Menurut Ardianto (2011) : “Citra adalah perasaan, gambaran diri pubik terhadap
perusahaan, organisasi atau lembaga; kesan yang dengan sengaja diciptakan dari suatu
objek, orang atau organisasi”.

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa citra adalah perasaan dari
gambaran diri terhadap sesuatu yang dikarenakan pengalaman yang akan dipakai untuk
pegambilan keputusan dalam proses pembelian konsumen.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan verifikatif. Model
penelitian menggunakan Regresi Linier Multiple, analisis korelasi, determinasi dan uji
hipotesis dibantu dengan menggunakan program SPSS 22.

Populasi dalam penelitian ini adalah pelanggan Winnie Wedding di Kota Sukabumi
selama satu tahun (2019), sebanyak 110 orang.

Penelitian ini menggunakan teknik probability sampling artinya pengambilan anggota
sampel dilakukan secara acak (random) tanpa memperhatikan posisi strata konsumen yang
ada di populasi tersebut sehingga semua populasi konsumen 110 orang mempunyai peluang
yang sama untuk menjadi sampel (Siregar, 2013:31).

Penentuan samplel menggunakan rumus Slovin, menggunakan altha a 5%, dengan
rumus sebagai berikut:

N 110 110
= = = = 86 orang.
N(e)2+1 110(0,05)2+1 1.275

n

Keterangan:

n = Sampel

N = Populasi

e = Tingkat ketidak telitian akibat kesalahan

Dalam penelitian ini juga dilakukan uji asumsi klasik. Menurut Priyatno (2014:86) uji
asumsi klasik itu alat uji persyaratan yang harus dipenuhi jika akan menggunakan analisis
regresi linier berganda. uji Asumsi Klasik terdiri dari; uji Normalitas, uji Multikolinearitas,
uji Autokorelasi, dan uji Heteroskedastisitas.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tanggapan responden mengenai harga (tarif) jasa pada Winnie’s WO,
setelah dianalisis, diperoleh skor total sebesar 1.388 dan masuk kategori cukup baik.
Artinya harga yang ditetapkan perusahaan dinilai dapat bersaing dengan perusahaan yang
lain serta sesuai dengan kualitas pelayanan yang diberikan.
Berdasarkan tanggapan responden mengenai promosi pada Winnie’s WO, setelah dianalisis,
diperoleh skor total sebesar 1.825 dan masuk kategori baik. Artinya alat-alat promosi yang
digunakan (iklan, personal selling, publisitas, humas dan promosi online) telah dilaksanakan
namun masih harus ditingkatkan lagi anggarannya maupun media promosinya sehingga pada
masa yang akan datang hasilnya semakin efektif dalam meningkatkan omjet penjualan.

Berdasarkan tanggapan responden mengenai citra perusahaan diperoleh skor.
Dengan demikian, citra Winnie’s WO menurut responden berada pada tingkat kategori baik.
Artinya citra perusahaan masih dinilai baik oleh pelanggan.
Sebelum menganalisis data menggunakan model regresi linier multiple, peneliti terlebih
dahulu melakukan uji instrumen (kuisioner) berupa uji validitas dan reliabilitas, dan hasilnya
valid serta reliabel. Di samping itu, mengingat skala ukur data bersifat ordinal sedangkan
analisis data menggunakan model regresi linier, untik itu data ordinal harus diubah dulu
menjadi berskala ukur interval. Mengubah skala ukur data ordinal ke interval, peneliti
menggunakan Method Successive Interval (MSI) dengan bantuan software SPSS.

Hasil analisis data, sebagai berikut ;

Y =Bo+ B1Xs + B2Xo +B3Xs + €
Y =6,697 - 0,180X1 + 0,057X2 + 0,930X3 + €

Arti persamaan ini adalah :

a. Konstansta (Bo)sebesar 6,697 artinya jika harga (X1), promosi (X2) dan citra perusahaan
(X3) nilainya adalah 0, maka keputusan penggunaan jasa pada Winnie’s WO di Kota
Sukabumi (Y) nilainya adalah 6,697.

b. Koefisien arah regresi (1) variabel harga (Xi) sebesar -0,180 artinya jika variabel
independent lain nilainya tetap dan harga mengalami kenaikan 1% maka keputusan
penggunaan jasa (Y) akan mengalami penurunan sebesar 0,180. Koefisien bernilai
negative artinya terjadi hubungan negative antara harga dengan keputusan penggunaan
jasa, semakin naik harga maka semakin turun keputusan penggunaan jasa.

c. Koefisien arah regresi (P2) variabel promosi (X2) sebesar 0,057 artinya jika variabel
independent lain nilainya tetap dan promosi mengalami kenaikan 1% maka keputusan
penggunaan jasa (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,057. Koefisien positif
antara promosi dengan keputusan penggunaan jasa, semakin naik promosi maka semakin
meningkat keputusan penggunaan jasa.

d. Koefisien regresi (B3) variabel citra perusahaan (X3) sebesar 0,930 artinya jika variabel
independent lain nilainya tetap dan citra perusahaan mengalami kenaikan 1% maka
keputusan penggunaan jasa (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,930. Koefisien
positif antara citra perusahaan dengan keputusan penggunaan jasa, semakin naik citra
perusahaan maka semakin meningkat keputusan penggunaan jasa.

e. € = faktor-faktor lain diluar X1, X2 dan X3, yang mempengaruhi keputusan penggunaan
jasa.

Hubungan (korelasi) secara total sebesar 0,60. Artinya: hubungan antara variabel
harga, promosi, dan citra perusahaan dengan keputusan pembelian pelayanan/jasa Winnie’s

WO, masuk kategori kuat.
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Adapun koefisien determinasi total sebesar 36%. Artinya secara bersama-sama (simultan)
harga, promosi, dan citra perusahaan mempengaruhi keputusan pembelian jasa Winnie’s
WO sebesar 0,36%. Sisanya sebesar 64% (100 - 36) dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang tidak diteliti, seperti : pandemi Covid 19, lokasi perusahaan, daya beli masyarakat, dll.
Hasil uji hipotesis secara total (uji F) dengan a = 5%, menunjukkan Fhiwung sebesar 15,642
dan nilai Fubel adalah 2,71. Hal ini ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya hipotesis yang menyatakan bahwa : harga, promosi, dan citra perusahaan
mempengaruhi keputusan pembelian jasa Winnie’s WO di Kota Sukabumi, telah terbukti.

SIMPULAN
1. Kondiri harga (tarif) jasa WO pada Winnie’s WO, termasuk ke dalam kategori cukup

baik.

2. Kondiri promosi jasa WO pada Winnie’s WO, termasuk ke dalam kategori baik.

Kondiri citra (immage) Winnie’s WO, termasuk ke dalam kategor baik.

4. Harga, promosi, dan citra perusahaan telah berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan pembelian pelanggan jasa Winnie’s Wedding Organizer (WO) di Kota
Sukabumi,

W
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Abstract

This study aims to determine whether motivation and compensation can affect the
performance of non-PNS employees. Respondents drawn from this study are all non-civil
servant employees, so we use a census, with a total of 40 respondents. The method used
in this research is descriptive analysis which aims to describe the performance of non-
PNS servants. Data collection using questionnaires. The data from the questionnaire is
in ordinal form and it is necessary to transform it into an interval scale. Data
transformation can be performed using the Method of Successive Interval (MSI). To
answer the research objectives, multiple regression analysis was used by first testing the
classical assumptions. Based on the results of data analysis, it can be concluded that there
is a significant influence between motivation and compensation on the performance of
non-PNS employees. Worker motivation and compensation provided by an organization
will improve the performance of non-PNS employees.

Keyword: Motivation, Compensation, Employee Performance

Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah motivasi dan kompensasi dapat
berpengaruh terhadap kinerja pegawai non PNS. Responden yang diambil dari penelitian
ini seluruh pegawai non PNS, jadi kami menggunakan sensus, dengan jumlah 40
responden. Metode yang digunakan dalam penelitian ini analisis deskriptif dimana
bertujuan untuk menggambarkan kinerja non PNS. Pengumpulan data dengan
menggunakan penyebaran kuesioner. Data dari kuesioner berbentuk ordinal dan perlu
dilakukan transformasi ke skala interval. Transformasi data dapat dilakukan
menggunakan Methode of Successive Interval (MSI). Untuk menjawab tujuan penelitian
maka digunakan analisis regresi berganda dengan terlebih dahulu menguji asumsi klasik.
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh secara
signifikan antara motivasi dan kompenasasi terhadap kinerja pegawai non PNS. Motivasi
pekerja dan kompensasi yang diberikan suatu organisasi akan meningkatkan kinerja
pegawai non PNS.

Keywords: Motivasi, Kompensasi, Kinerja Pegawai
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PENDAHULUAN

Kondisi saat ini dimana terjadi peningkatan arus globalisasi, tentulah akan tinggi pula

tingkat persaingan dalam berbagai bidang, terutama pada suatu institusi. Untuk dapat
bertahan pada era globalisasi, suatu organisasi atau institusi harus dapat mengolah potensi
sumber daya manusia yang dimilikinya.
Satu dari banyaknya institusi yang memerlukan SDM berkualitas adalah institusi
pendidikan. Karena institusi ini bertujuan menciptakan generasi sumber daya penerus yang
berkualitas. SDM yang disoroti adalah pendidik dan tenaga kependidikan khusunya non-
PNS yang selanjutnya peneliti sebut sebagai pegawai. Tugas utama pegawai pendidikan
adalah merencanakan, melaksanakan, hingga mengevaluasi pembelajaran yang telah
dilakukan, sedangkan tugas pegawai tenaga kependidikkan adalah pengadministrasian
berkas. Adanya keselarasan yang baik antara keduanya akan menghasilkan kinerja yang
maksimal.

Pada kenyataannya kinerja pegawai ini mengalami pasang surut khususnya terjadi
pada pegawai non PNS. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan staff
kepegawaian diketahui bahwa kinerja pegawai salah satu sekolah negeri yang ada di Kota
Bandung ini khususnya pegawai non PNS dirasa masih rendah. Berdasarkan paparan dari
staff kepegawaian hal tersebut ditunjukkan dengan banyaknya pekerjaan yang tidak selesai
tepat pada waktunya, sikap pegawai yang acuh atau kurang bertanggung jawab pada
pekerjaan yang diberikan, dan lambatnya pegawai dalam melakukan pelayanan terhadap
siswa atau tamu lainnya. Dikatakan bahwa hal tersebut juga dipengaruhi oleh ketidaktepatan
hadirnya pegawai di tempat sehingga dapat memperlambat pekerjaan serta pelayanan.
Selain hal tersebut berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan staff
kepegawaian mengatakan bahwa penurunan kinerja diindikasi karena adanya
ketidakpuasaan pegawai non PNS terhadap penerimaan kompensasi.

Adapun penelitian serupa yang dilakukan oleh (Siti Imroatun & Sukirman, 2016)
menyimpulkan bahwa motivasi dan kompensasi memiliki pengaruh terhadap kinerja sebesar
74,5%.

Selain itu berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Mundakir & Zainuri, 2018)
menyimpulkan bahwa motivasi memiliki pengaruh terhadap kinerja secara signifikan dan
kompensasi secara signifikan tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini
disebabkan oleh pegawai bekerja bukan hanya untuk mencari kompensasi, bagi pegawai
yang terpenting adalah mereka bisa mendapatkan pekerjaan. Kompensasi yang didapat
pegawaipun sudah dirasa cukup dan pegawai merasa bahwa kompensasi tersebut sudah
menjadi hak yang memang sudah selayaknya mereka dapatkan.

Hal ini menjadi menarik untuk diteliti apakah motivasi dan kompensasi berpengaruh
terhadap kinerja. pegawai non-PNS.

LITERATUR
Motivasi
Motivasi menurut (Ganyang, 2018) merupakan suatu keadaan untuk mendorong
pihak lain termasuk pegawai untuk bersikap dan berperilaku sesuai dengan potensi yang
dimiliki untuk mencapai suatu tujuan.
Berdasarkan teori Hirarki menurut (Wilson, 2012) terdapat beberapa kebutuhan untuk
motivasi kerja yang terdiri dari:
1. Kebutuhan Fisiologis
2. Kebutuhan Rasa Aman
3. Kebutuhan Sosial
4. Kebutuhan Harga Diri
5. Kebutuhan Aktualisasi diri
Yang kemudian dikategorikan sesuai dengan tingkat kebutuhan.
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Kompensasi

Kompensasi menurut (Hasibuan, 2017) merupakan sesuatu baik berupa uang
maupun barang langsung atau tidak langsung yang didapatkan atas imbalan jasa yang telah
mereka sumbangkan baik tenaga maupun pengetahuan terhadap hasil kerjanya. Menurut
(Ganyang, 2018) Kompensasi dibagi menjadi dua, yaitu kompensasi finansial dan non
finansial. Dimana kompensasi finansial yang diterima berupa uang terdiri dari gaji, upah,
insentif, asuransi, tunjangan, dan pensiun.
Sedangkan kompensasi non finansial merupakan kompensasi yang diterima berupa suatu
prestasi bukan berupa uang, yang terdiri dari jenjang karir, fasilitas, kenyamanan lingkungan
kerja, dan fleksibilitas waktu kerja.
Kinerja

Kinerja menurut (Anwar Prabu Mangkunegara, 2017) merupakan suatu hasil yang
dapat dicapai oleh karyawan dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan serta
melaksanakan tanggung jawabnya yang diberikan dengan sungguh-sungguh.
(Ganyang, 2018) mengungkapkan bahwa kinerja memiliki beberapa indikator yang terdiri
dari kuantitas, kualitas, loyalitas dan kreativitas.
Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh (Amalia & Fakhri, 2016) menuliskan hasil
analisisnya bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja secara signifikan
sebesar 68,06 %. Selanjutnya sama seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh (Andreani,
2017) dimana bahwa motivasi dan kompensasi memiliki pengaruh terhadap kinerja sebesar
38,6%. Sama seperti penelitian yang dilakukan oleh (Sitilmroatun & Sukirman, 2016) yang
menyimpulkan bahwa adanya pengaruh positif sebesar 74,5% antara motivasi dan
kompensasi terhadap kinerja karyawan. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Mundakir & Zainuri, 2018) yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh motivasi
secara signifikan terhadap kinerja karyawan dan tidak adanya pengaruh kompensasi secara
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Kerangka Pemikiran

Menurut (Sugiyono, 2018) kerangka pemikiran merupakan sebuah model konseptual
yang dapat memberikan dugaan hubungan teori terhadap hasil penelitian. Adanya
kesinambungan antara motivasi dan kompensasi untuk menigkatkan kinerja pegawai non
PNS. Dibutuhkan keadilan serta keseimbngan dalam pemberian motivasi serta kompensasi
terhadap pegawai untuk menghasilkan kinerja pegawai yang baik sehingga tujuan-tujuan
instansi dapat tercapai. Gambar berikut ini menunjukkan paradigma penelitian dalam model
penelitian:

Motivasi:

Gambar 1
Paradigma Penelitian
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METODE PENELITIAN

Berdasarkan tujuan penelitian digunakan metode penelitian deskriptif. Dalam

penelitian yang menjadi responden adalah seluruh pegawai non PNS salah satu sekolah
menengah atas negeri di Kota Bandung dengan jumlah sebanyak 40 pegawai. Penelitian ini
digunakan teknik sensus tidak menggunakan teknik sampling, karena jumlah responden
yang digunakan jumlah keseluruhan pegawai yang ada.
Pertanyaan penelitian dibuat berdasarkan indikator masing-masing variabelnya, yang
tergambar dalam Gambar 1. Setiap indikator dalam sebuah variabel memuat 2 sampai 3
pertanyaan. Seluruh pertanyaan dinilai dengan skala likert, jadi data yang diperoleh itu
ordinal.

Kuesioner sebagai alat ukur mendapatkan nilai variabel perlu diuji validitas dan
reliabilitasnya. Uji validitas dengan melihat koefisen korelasi rhiung > rwabel maka data tersebut
dinyatakan signifikan (valid) dan layak disertakan dalam analisis berikutnya. Uji realibilitas
dilakukan dengan teknik Cronback Alpha, dengan rumusan:

_k Y Si
“——k_1<1‘ﬁ> @

Dimana:

a = Koefisien reliabilitas

k = Jumlah item pertanyaan yang diuji
Y. Si = Jumlah varian skor tiap item

St = Varians total

Instrumen yang memiliki nilai Cronback Alpha lebih besar dari 0,6 atau nilai korelasi
hasil perhitungan lebih besar dari nilai dalam tabel dikatakan sebagai instrumen yang
reliable.

Model kinerja pegawai berbentuk seperti:
Kine; = By + fymoti; + B,komp; + e;(2)

Dimana:

Kine;: kinerja pegawai i
moti;: motivasi pegawai i
komp;: kompensasi pegawai i
e;: error term

Model tersebut diselesaikan dengan analisis regresi berganda. Dalam analisis regresi
diharuskan menggunakan skala pengukuran data minimal skala interval, sehingga
mengharuskan data yang berskala ordinal harus ditransformasikan ke dalam skala interval.
Transformasi data dapat dilakukan menggunakan Methode of Successive Interval (MSI).
Estimasi dilakukan dengan ordinary least square (OLS), yang perlu terlebih dahulu
melakukan uji asumsi klasik. Beberapa uji asumsi klasik yang perlu dilakukan adalah uji
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji homogenitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan terhadap 40 pegawai non PNS di salah satu sekolah negeri
di Kota Bandung dimana responden dengan masa kerja berbeda, dan didominasi oleh masa
kerja sebanyak 2-4 tahun, hal ini terjadi karena pada saat ini banyaknya pegawai PNS yang
memasuki masa pensiun. Oleh karena itu, untuk memenuhi kebutuhan pegawai agar proses
belajar mengajar serta pelayanan dapat tetap berjalan dilakukan perekrutan pegawai baru
dengan status non PNS. Selain itu juga tingkat pendidikan para responden lebih didominasi
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oleh pegawai dengan tingkat pendidikan sarjana, hal ini terjadi untuk meningkatkan
penilaian akreditasi sekolah tingkat pendidikan dituntut untuk seluruh pegawai memiliki
tingkat pendidikan S1.

Model regresi diestimasi dengan OLS dan hasilnya ditampilkan dalam Tabel 1.
Estimasi dilakukan dalam bentuk dua model yaitu Model 1 sesuai dengan Persamaan (2) dan
Model 2 dengan menghilangkan konstantanya.

Tabel 1
Variabel Model 1 Model 2
Motivasi 0,406%** 0,394%
(0,080) (0,066)
Kompensasi 0,643%+* 0,621**
(0,112) (0,072)
Constanta é:g i g)
N 40 40
R? 0,639 0,639
F 32,795 32,795
Keterangan:

* signifikan pada taraf 10%
** signifikan pada taraf 5%
*** signifikan pada taraf 1%

Sumber : Data diolah (2020)

Berdasarkan hasil pengolahan data Model 1 pada Tabel 1 dimana dilakukan terhadap
40 responden diperoleh hasil bahwa ketika motivasi meningkat satu satuan maka kinerja
akan meningkat secara signifikan sebesar 0,406. Selain itu dapat dijelaskan juga bahwa
ketika kompensasi meningkat satu satuan maka kinerja akan meningkat secara signifikan
sebesar 0,643. Dimana dengan nilai konstanta sebesar -1,015. hasil tersebut juga
menunjukkan bahwa motivasi dan kompensasi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja
sebesar 63,9% dimana 36,1 % diprediksi dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
disini. Berdasarkan dari data Model 1 terdapat nilai konstanta bernilai negatif dan tidak
signifikan sehingga dapat diartikan bahwa nilai konstanta tersebut tidak dapat dituliskan
dalam model kinerja.

Berdasarkan hasil tersebut maka dari itu dibuat Model 2 dengan perhitungan tanpa
konstanta sehingga diperoleh sedikit perbedaan hasil dimana ketika motivasi meningkat satu
satuan maka kinerja akan meningkat secara signifikan sebesar 0,394. Selain itu dapat
dijelaskan juga bahwa ketika kompensasi meningkat satu satuan maka Kkinerja akan
meningkat secara signifikan sebesar 0,621. Berdasarkan dari kedua model tersebut
menjelaskan bahwa dalam penelitian ini motivasi dan kompensasi memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap kinerja pegawai non PNS. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Sitilmroatun & Sukirman, 2016) yang menyimpulkan bahwa adanya
pengaruh secara positif sebesar 74,5% antara motivasi dan kompensasi terhadap kinerja
karyawan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut:
Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. Dan variabel kompensasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
Berdasarkan hasil pengujian statistik bahwa variabel motivasi dan kompensasi
memiliki nilai Fyjtyng > Fiqper maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan motivasi
dan kompensasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Sehingga motivasi dan kompensasi
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memiliki pengaruh terhadap kinerja sebesar 32,795 % sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain diluar penelitian ini.
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Abstract

This study aims to determine how much influence the inflation, the exchange rate, and the
fed on stock returns of manufacturing companies that are on the Indonesia Stock
Exchange. The research method used in this research is descriptive verification. The
population of this research is all manufacturing sector companies in the Indonesia Stock
Exchange, which are 245 companies. The sampling technique uses purposive sampling
to obtain 14 companies that meet the criteria to be sampled with a research period of 11
years, namely the years 2009-2019. The independent variables in this study include
inflation, the exchange rate, and the fed. While the dependent variable in this study is
stock returns. The conclusion of the research is that the regression model means that it
can be used to explain the effect of inflation, the exchange rate, the fed on stock returns.
Then the hypothesis shows that inflation, exchange rate, and the fed have a significant
effect on stock returns

Key word : Inflation, Exchange Rates, The Fed, Stock Return

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh inflasi, kurs, dan the
fed terhadap return saham perusahaan manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif verifikatif.
Populasi penelitian ini adalah seluruh sektor perusahaan manufaktur yang terdapat di
Bursa Efek Indonesia yaitu 245 perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling sehingga diperoleh 14 perusahaan yang memenuhi kriteria untuk
dijadikan sampel dengan periode penelitian selama 11 tahun yaitu tahun 2009-2019.
Variabel independen dalam penelitian ini antara lain inflasi, kurs, dan the fed. Sedangkan
variabel dependen dalam penelitian ini adalah return saham. Kesimpulan penelitian
diperoleh hasil bahwa model regresi berarti sehingga dapat digunakan untuk menjelaskan
pengaruh inflasi, kurs, the fed terhadap return saham. Kemudian hasil hipotesis
menunjukan bahwa inflasi, kurs, dan the fed berpengaruh signifikan terhadap return
saham.

Kata kunci : Inflasi, Kurs, The Fed, Return Saham
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PENDAHULUAN

Pasar modal sebagai sarana pendanaan atau permodalan bagi para pengusaha dan
sarana investasi bagi para investor memiliki peranan yang penting dalam pertumbuhan
perekonomian dilndonesia.Instrumen keuangan modal yang paling populer dan banyak
digemari oleh seluruh kalangan investor yaitu saham, dikarenakanreturn yang ditawarkan
lebih menarik dibandingkan dengan intrumen pasar modal lainnya. Salah satu sektor yang
digemari dan diminati oleh seluruh kalangan investor dari beberapa perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia ialahsektor perusahaan manufaktur. Perusahaan
manufaktur yaitu suatu perusahaan yang mampu mengolah bahan baku menjadi barang jadi
dalam jumlah yang sangat besar yang kemudian hasilnya dijual ke dalam maupun luar negeri
sehingga perusahaan manufaktur memiliki kontribusi yang besar terhadap pendapatan
nasional dan pertumbuhan perekonomian Indonesia. Sektor manufaktur memberi kontribusi
ekonomi yang terbilang cukup besar melalui nilai tambah, lapangan pekerjaan, dan devisa
(BPS, 2017)

Tujuan utama investor dalam berinvestasi saham yaitu untuk mendapatkan tingkat
pengembalian (return) yang tinggi dan memaksimalkan kekayaan. Karena return saham
bersifat fluktuatif, maka investor perlu memperhatikan faktor-faktor makro apa saja yang
dapat mempengaruhi (return)saham agar dapat memaksimalkan tingkat pengembalian yang
diperoleh. Menurut Rini Astuti (2016:400), variabel makro ekonomi yang memiliki
pengaruh terhadap return saham diantaranya inflasi, kurs, dan suku bunga (dalam hal ini the
fed).Inflasi adalah situasi dimana harga harga naik terus menerus secara umum yang
disebabkan karena berbagai faktor sehingga memicu terjadinya penurunan nilai mata uang.
(bi.go.id).Fenomena faktor makro inflasi, kurs, the fed, terhadap return saham dapat dilihat
dalam gambar 1.1.
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Grafik 1
Pertumbuhan, Inflasi, Kurs, The Fed dan Return Saham Manufaktur

Dapat dilihat pada grafik 1, inflasi dari tahun 2009 hingga tahun 2019 mengalami
kenaikan dan penurunan. Di tahun 2010 ketika inflasi terjadi penurunan, disaat itu juga
return saham mengalami penurunan. Menurut Ulfah Nurul (2017) Di tahun 2010 semua
industri terkena dampak krisis global yang mengakibatkan penurunan pada return saham
sebesar 0,29% dari tahun sebelumnya (2010) sebesar 0,63%. Krisis global pada industri
manufaktur inilah yang berdampak pada menurunnya harga saham akibatnya return saham
pun turun. Berbeda dengan inflasi yang nilainya berfluktuatif dari tahun ke tahun, kurs selalu

JEMPER Vol. 3 | No. 12021 26



Muthia Siti Khoirunnisa !, Erna Garnia 2, Tahmat 2, Deden Rizal 4/ Analisis Faktor-Faktor Makro Ekonomi
yang Berpengaruh Terhadap Return Saham Manufaktur di Bursa Efek Indonesia

mengalami kenaikan dari tahun 2009-2010. Menurut Vira dan Aminar (2015) kurs
mempengaruhi kompetitif perusahaan karena perubahan kurs diikuti perubahan nilai tukar
pendapatan dan biaya operasional perusahaan sehingga perubahan kurs secara langsung
berpengaruh terhadap harga dan return saham. Sehingga memicu terjadinya investasi lain
yang tentunya dapat mempengaruhi harga saham, yaitu investasi pada valuta asing (USD).
Selain itu ada juga faktor makro ekonomi yang mempengaruhi return saham yaitu the
fed.Menuru Citra dan Ani (2018) Ketika the fed rate naik, maka bank yang ada di Amerika
akan menaikkan suku bunganya. Ketika terjadi kenaikan suku bunga, maka investor akan
tertarik untuk menginvestasikan dananya dalam bentuk tabungan ataupun deposito karena
dinilai lebih menguntungkan daripada menyimpannya dalam bentuk saham.

LITERATUR
Inflasi

Inflasi merupakan kecenderungan harga untuk meningkat secara umum dan terus
menerus, selain itu juga dapat menaikkan harga barang- barang dalam negeri (bi.go.id).
Kurs

Kurs atau nilai tukar adalah sebuah perbandingan nilai mata uang ketika terjadi
pertukaran yang melibatkan dua mata uang yang berbeda. Transaksi ini akan menimbulkan
permintaan dan penawaran terhadap mata uang tertentu (finansialku.com).
The Fed

The Fed Rate merupakan tingkat suku bunga yang ditetapkan oleh bank sentral
Amerika Serikat (Federal Reserve) sebagai acuan bagi suku bunga pinjaman maupun
simpanan bagi bank dan lembaga-lembaga keuangan di Amerika Serikat. Federal Reserve
didirikan pada tahun 1914 yang dikenal sebagai institusi untuk menjaga kesehatan sistem
perbankan di Amerika Serikat (Imanuel et al :2017).
Return Saham

Menurut Zakiia et al (2020:141) “return saham merupakan imbal jasa atau
pengembalian atas kegiatan investasi saham yang dilakukan, baik itu yang telah terjadi
(Realized return) ataupun yang akan terjadi (Expected return).”
Hipotesis
HI1 : Inflasi, Kurs, dan The Fed berpengaruh terhadap return saham perusahaan sektor

manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2009-2019 secara parsial.
H2 : Inflasi, Kurs, dan The Fed berpengaruh terhadap return saham perusahaan sektor
manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2009-2019 secara simultan

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif verifikatif.
Populasi penelitian ini adalah seluruh sektor perusahaan manufaktur yang terdapat di Bursa
Efek Indonesia yaitu 245 perusahaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia yaitu https://idx.co.id. Dan
data pertumbuhan inflasi, kurs, dan the fed dari website resmi Badan Pusat Statistik yaitu
https://bps.go.id. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling sehingga
diperoleh 14 perusahaan yang memenuhi kriteria untuk dijadikan sampel dengan periode
penelitian selama 11 tahun yaitu tahun 2009-2019.

Objek penelitian ini adalah inflasi, kurs dan The Fed pada 15 Perusahaan Manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).Untuk menganalisis permasalahan didalam
penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif verifikatif.

Metode analisis data yang digunakan dalalm penelitian ini adalah dengan menggunakan
regresi data panel, karena perpaduan dari data cross section dan time series. Teknik estimasi
data panel yaitu dengan menggunakan 3 model regresi diantaranyba Common Effect, Fixed
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Effect dan Random Effect dengan sebelumnya diuji terlebih dahulu dengan 3 uji model
regresi yaitu Ujichow, UJI Hausman dan Uji Lagrange Multiplier. Kemudian untuk
mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi-asumsi klasik digunakan Uji Asumsi
Klasik.

Pengujian asumsi klasik meliputi Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Dan Uji
Heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik
analisis, yaitu uji t dan uji F. Untuk mengetahui seberapa besar variabel X menjelaskan
perubahan atau pergerakan variabel Y maka dilakukan uji koefisien determinasi(R?)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dalam waktu 10 tahun periode 2009-2019
menunjukkan bahwa rata — rata inflasi adalah 0,371 atau sebesar 37,1% , kemudian rata —
rata kurs sebesar 0,002 atau 0,2% sedangkan rata — rata The Fed sebesar 0,048 atau 0,48%.
Adapun nilai rata — rata untuk return saham yaitu sebesar 0,071 atau 0,71%.
Uji Statistik Pemilihan Model Terbaik

Berdasarkan hasil pengujian dengan uji Lagrange Multiplier (LM) di atas dapat
dilihat hasil bahwa nilai LM hitung adalah 0.2085 (> 0,05) artinya, nilai LM hitung > chi-
squared tabel maka model yang dipilih adalah random effect.
Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan perhitungan menghasilkan nilai Jarque-bera sebesar 9,247300 dengan
nilai probability 0,187099. Maka dapat disimpulkan model pada penelitian ini berdistribusi
normal, karena nilai probability lebih besar dari 0,05. Nilai korelasi dari masing-masing
variabel bebas <0,9 artinya pada model regresi ini tidak terjadi multikolinieritas atau dalam
model ini tidak terdapat korelasi antara inflasi, kurs, dan the fed.Nilai probability sebesar
0,1000 lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan pada model ini tidak terjadi
heteroskedastisitas. Nilai probability chi-square sebesar 0,1581 lebih besar dari 0,05.
Artinya pada model regresi yang digunakan tidak terjadi autokorelasi.

Pengujian Hipotesis
Uji Parsial (Uji-T)

Hasil nilai regresi dalam uji t bahwa variabel inflasi diperoleh hasil nilai t-hitung
sebesar -3,890 > t-tabel (-2,200) dengan nilai probabilitasnya sebesar 0,0001 < 0,05. Artinya
inflasi berpengaruh signifikan terhadap return saham pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI Tahun 2009-2019.

Hasil nilai regresi dalam uji t bahwa variabel inflasi diperoleh hasil nilai t-hitung
sebesar -9,7915 > t-tabel (-2,200) dengan nilai probabilitas 0,0000 < 0,05. Artinya kurs
berpengaruh signifikan terhadap return saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar
di BEI Tahun 2009-2019.

Hasil nilai regresi dalam uji t bahwa variabel inflasi diperoleh hasil nilai t-hitung
sebesar -4,7106 > t-tabel (-2,200) dengan nilai probabilitas 0,0000 < 0,05. Artinya the fed
berpengaruh signifikan terhadap return saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar
di BEI Tahun 2009-2019.

Uji Simultan (Uji-F)

Berdasarkan nilai F-hitung sebesar 44,11784 > 3,59 dengan signifikansi 0,000 <
0,05. Maka artinya secara bersama-sama inflasi, kurs dan the fed berpengaruh signifikan
terhadap return saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI Tahun 2009-2019.
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Koefisien Determinasi (Uji-F)

Nilai koefisien determinasi untuk model regresi antara inflasi, kurs dan the fed
terhadap return saham sebesar 0,65484. Nilai ini berarti bahwa sebesar 0,065484 atau 6,54%
return saham dipengaruhi oleh inflasi, kurs dan the fed. Sedangkan sisanya 93,46%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan kedalam model penelitian ini.

SIMPULAN

Kesimpulan penelitian diperoleh hasil bahwa model regresi berarti sehingga dapat
digunakan untuk menjelaskan pengaruh inflasi, kurs, the fed terhadap return saham.
Kemudian hasil hipotesis menunjukan bahwa inflasi, kurs, dan the fed berpengaruh
signifikan terhadap return saham.
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Abstract

This research has the aim of knowing, analyzing and describing the contribution of
regional tax and levies to regional income. The population of districts / cities in West
Java Province is 18 districts and 9 cities, provided that they have realized APBD from
2009 to 2018 and those sampled in this study are 17 districts and 9 cities in West Java
Province (1 district does not meet the requirements which has been determined, namely
Pangandaran District). This type of quantitative research. The analytical tool used is
panel data regression with the Chow test and Hausman test. The results of the tests
carried out are that the contribution of regional tax revenue has an effect on regional
income, the contribution of regional levies has no effect on regional income, while
simultaneously the contribution of regional tax and regional levies has an effect on
regional income

Key word : Local Tax; Regional Income; Regional Retribution

Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan mengetahui, menganalisis dan mengdeskripsikan
kontribusi penerimaan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah terhadap Pendapatan Daerah.
Populasi Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat adalah sebanyak 18 Kabupaten dan 9
Kota dengan ketentuan memiliki realisisasi APBD tahun 2009 s/d tahun 2018 dan yang
dijadikan sampel pada penelitian ini yaitu 17 Kabupaten dan 9 Kota di Provinsi Jawa
Barat (1 Kabupaten tidak memenuhi syarat yang telah ditentukan yaitu Kabupaten
Pangandaran).Jenis penelitian kuantitatif. Alat analisis yang digunakan yaitu regresi data
panel dengan Uji Chow dan Uji Hausman. Hasil dari pengujian yang dilakukan yaitu
kontribusi penerimaan Pajak Daerah berpengaruh terhadap Pendapatan Daerah,
kontribusi penerimaan Retribusi Daerah tidak berpengaruh terhadap Pendapatan Daerah,
sedangkan secara simultan kontribusi penerimaan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
berpengaruh terhadap Pendapatan Daerah

Kata kunci : Pajak Daerah, Pendapatan Daerah, Retribusi Daerah
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PENDAHULUAN

Pembangunan nasional adalah kegiatan yang dilakukan secara kontinyu dan
berkesinambungan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat. Tujuan
pembangunan tersebut dapat direalisasikan jika pemerintah meningkatkan penerimaan
negara.

Salah satu usaha untuk mewujudkan kemandirian suatu bangsa atau negara dalam
pembiayaan pembangunan yaitu menggali sumber dana yang berasal dari dalam negeri salah
satunya berupa pajak.

Dalam upaya untuk percepatan pembangunan nasional khususnya di daerah akhirnya
dikeluarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah yang
telah diperbaharui dengan No.9 tahun 2015 dan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004
tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah, dimana
otonomi daerah adalah kewenangan daerah otonom untuk mengatur dan mengurus
kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat
sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Kewenangan daerah mencakup kewenangan
pemerintahan, mulai dari sistem perencanaan, pembiayaan maupun pelaksanaannya.

Pelaksanaan dan penyelenggaraan otonomi daerah secara luas, nyata, dan
bertanggung jawab diperlukan kewenangan dan kemampuan daerah untuk menggali
sumber-sumber keuangan sendiri yang didukung oleh perimbangan keuangan antara
pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Dengan demikian, pemerintah daerah harus
mampu menggali sumber-sumber keuangan sendiri agar dapat melaksanakan fungsinya
secara efektif dan efisien, yakni dalam bidang pemerintahan dan pelayanan umum kepada
masyarakat.

Realisasi penerimaan Pajak Daerah,Retribusi Daerah dan Pendapatan Daerah pada
26 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat selama periode tahun 2009 hingga tahun 2018
mengalami fluktuasi, untuk lebih tepatnya dapat terlihat pada Tabel 1.

Pada tabel 1 dapat terlihat bahwa realisasi penerimaan Pajak Daerah di 26
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat mengalami peningkatan selama periode tahun 2009
hingga tahun 2018, hal ini dikarenakan terjadi kenaikan di penerimaan pajak daerah seperti
pajak hotel,pajak restoran,pajak hiburan,pajak reklame, pajak penerangan jalan,pajak
mineral bukan logam dan batuan,pajak parkir,pajak air tanah, pajak sarang burung walet,
PBB dan BPTHB serta dikuti fluktuasinya retribusi daerah,walaupun retribusi pernah
menurun pada tahun 2010,2015,2017, hal ini terjadi karena fluktuasi dari penerimaan jasa
umum,jasa usaha dan perizinan tertentu, sehingga hal ini berdampak kepada peningkatan
pendapatan daerah dimana komponen pajak daerah dan retribusi daerah merupakan sebagian
komponen dari Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang merupakan salah satu komponen
penyumbang Pendapatan Daerah selain komponen perimbangan dan lain-lain pendapatan.

Tabel 1
Pajak Daerah,Retribusi Daerah dan Pendapatan Daerah Pada 26
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat

Tahun Pajak Daerah Retribusi Daerah Pendapatan Daerah

2009 Rp. 1.129.881.704,43 Rp.1.062.453.785,23 Rp.30.651.055.890,97
2010 Rp. 1.355.017.218,18 Rp. 759.562.840,21 Rp.33.586.906.127,74
2011 Rp. 3.291.554.048,83 Rp. 794.117.731,68 Rp.41.564.307.754,37
2012 Rp. 4.672.644.652,00 Rp. 852.963.922,90 Rp.48.172.441.002,27
2013 Rp. 6.340.928.924,76 Rp.1.068.483.861,78 Rp.55.847.857.573.,42
2014 Rp. 7.769.450.789,30 Rp.1.262.231.897,42 Rp.64.937.921.372,08
2015 Rp. 9.059.395.718,86 Rp.1.023.498.597,99 Rp.72.158.113.030,01
2016 Rp.10.167.968.263,48 Rp.1.114.590.954,57 Rp.76.183.256.225,51
2017 Rp.11.952.067.540,46 Rp.1.025.578.198,44 Rp.82.057.737.544,75
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Tahun Pajak Daerah Retribusi Daerah Pendapatan Daerah
2018 Rp.12.708.245.142,27 Rp. 970.413.651,98 Rp.87.083.594.021,30

Sumber: BPS Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat, diolah

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka dapat dibuat rumusan masalah yaitu
bagaimana analisis kontribusi penerimaan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah terhadap
Pendapatan Daerah pada 26 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat baik secara parsial
maupun simultan.

Adapun tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui, menganalisis dan
mendeskripsikan kontribusi penerimaan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah terhadap
Pendapatan Daerah pada 26 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat

LITERATUR

Optimalisasi

Pengertian optimaliasai menurut Winardi (2016) adalah ukuran yang menyebabkan
tercapainya tujuan jika dipandang dari sudut usaha. Optimalisasi adalah usaha
memaksimalkan kegiatan sehingga mewujudkan keuntungan yang diinginkan atau
dikehendaki..

Otonomi Daerah

Berdasarkan pasal 1 angka 5 Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Pemerintahan
Daerah, otonomi daerah adalah hak, wewenang, dan kewajiban daerah otonom untuk
mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat
sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Selanjutanya di pasal 1 angka 6 menyebutkan daerah otonom, selanjutnya disebut daerah,
adalah kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai batas-batas wilayah yang berwenang
mengatur dan mengurus urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat
menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat dalam sistem Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 menyatakan bahwa pemberian otonomi pada daerah
kabupaten dan daerah kota didasarkan pada asas desentralisasi dalam wujud otonomi yang
luas, nyata, dan bertanggung jawab. Kewenangan otonomi luas adalah keleluasaan daerah
untuk menyelenggarakan pemerintahan yang mencakup kewenangan semua bidang, kecuali
kewenangan di bidang politik luar negeri, pertahanan keamanan, peradilan, moneter dan
fiskal, agama. Disamping itu, keleluasaan otonomi mencakup pula kewenangan yang utuh
dan bulat dalam penyelenggaraan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan,
pengendalian, dan evaluasi.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)

Menurut Pasal 1 angka 14 Undang-Undang Republik Indonesia No.9 Tahun 2015 Tentang
Pemerintahan Daerah menyebutkan bahwa Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD) adalah rencana keuangan tahunan pemerintahan daerah yang ditetapkan dengan
peraturan daerah.

Pasal 1 angka 1 Permendagri Nomor 33 Tahun 2019 Tentang Pedoman Penyusunan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2020, bahwa Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) adalah rencana keuangan tahunan daerah yang
ditetapkan dengan perda.

Begitu juga pada pasal 1 angka 9 Permendagri Nomor 21 Tahun 2011 Tentang Perubahan
Kedua atas Permendagri No.13 Tahun 2006 Tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Daerah, bahwa Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) adalah rencana keuangan
tahunan pemerintahan daerah yang dibahas dan disetujui bersama oleh pemerintah daerah
dan DPRD (Dewan Perwakilan Rakyat Daerah), dan ditetapkan dengan peraturan daerah.
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Pendapatan Daerah
Menurut pasal 1 angka 15 Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Pemerintahan
Daerah, menyatakan bahwa pendapatan daerah adalah semua hak daerah yang diakui sebagai
penambah nilai kekayaan bersih dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan
Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah menyebutkan bahwa sumber-sumber
pendapatan daerah adalah:
1. Pendapatan Asli Daerah (PAD) :

a) Pajak daerah;

b) Retribusi daerah;

c) Hasil  pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan; dan

d) Lain-lain PAD yang sah.
2. Dana perimbangan,

Yaitu dana yang bersumber dari pendapatan APBN yang dialokasi kan kepada
daerah untuk mendanai kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaan Desentralisasi,
terdiri dari :

a. Dana bagi hasil terdiri dari :
1) Pajak :
a) Pajak Bumi dan Bangunan (PBB);
b) Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB);
¢) Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 25 dan Pasal 29 Wajib Pajak Orang Pribadi
Dalam Negeri dan PPh Pasal 21.
2) Sumber daya alam:
a) Kehutanan;
b) Pertambangan umum;
c¢) Perikanan;
d) Pertambangan minyak bumi;
¢) Pertambangan gas bumi; dan
f) Pertambangan panas bumi.
b. Dana Alokasi Umum
1) Jumlah keseluruhan DAU ditetapkan sekurang-kurang nya 26% (duapuluh enam
persen) dari Pendapatan Dalam Negeri Neto yang ditetapkan dalam APBN.
2) DAU untuk suatu Daerah dialokasikan atas dasar celah fiskal dan alokasi dasar.
3) Celah fiskal adalah kebutuhan fiskal dikurangi dengan kapasitas fiskal Daerah.
4) Alokasi dasar dihitung berdasarkan jumlah gaji Pegawai Negeri Sipil Daerah.
c. Dana Alokasi Khusus
1) DAK dialokasikan kepada Daerah tertentu untuk mendanai kegiatan khusus
yang merupakan urusan Daerah.
2) Kegiatan khusus sesuai dengan fungsi yang telah ditetapkan dalam APBN.
3. Lain-lain pendapatan
a. Pendapatan hibah
b. Pendapatan Dana Darurat.

Pajak Daerah

Berdasarkan pasal 1 angka 6 Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat No.9 tahun 2019 tentang
perubahan atas Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat No.13 tahun 2011 tentang Pajak
Daerah, pengertian Pajak Daerah adalah kontribusi wajib kepada Daerah yang terutang oleh
orang pribadi atau Badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang dengan tidak
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mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan Daerah bagi sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat
Jenis-Jenis Pajak Daerah
Berdasarkan Pasal 2 ayat (1) dan (2) Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 ditetapkan
jenis-jenis pajak daerah yaitu terdiri dari:
1.Jenis Pajak Provinsi terdiri atas:

a.Pajak Kendaraan Bermotor;

b.Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor;

c.Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor;

d.Pajak Air Permukaan; dan

e.Pajak Rokok.
2.Jenis Pajak Kabupaten/Kota terdiri atas:

a.Pajak Hotel;

b.Pajak Restoran;

c.Pajak Hiburan;

d.Pajak Reklame;

e.Pajak Penerangan Jalan;

f.Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan

g.Pajak Parkir;

h.Pajak Air Tanah;

1.Pajak Sarang Burung Walet;

j.Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan;

k.Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan
Pendapatan Retribusi Daerah
Menurut Siahaan dalam Tresnawati,Putri. (2017) menyebutkan bahwa pengertian retribusi
adalah pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu yang
khusus disediakan dan atau diberikan oleh pemerintah daerah untuk kepentingan orang
pribadi atau badan. Berdasarkan pasal 1 angka 64 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009
tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 tentang Perubahan atas Undang-
Undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, sedangkan
pelaksanaannya diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 65 tahun 2001 tentang Pajak
Daerah dan Peraturan Pemerintah Nomor 66 tahun 2001 tentang Retribusi Daerah. Retribusi
Daerah, yang selanjutnya disebut Retribusi, adalah pungutan daerah sebagai pembayaran
atas jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus disediakan dan/atau diberikan oleh
Pemerintah Daerah untuk kepentingan orang pribadi atau badan
Berdasarkan Pasal 108 ayat (1) dan (2) Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 Tentang
tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah bahwa objek retribusi adalah:
1. Jasa Umum

Pasal 109 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 Tentang tentang Pajak Daerah dan

Retribusi Daerah mengatakan bahwa objek retribusi jasa umum adalah pelayanan yang

disediakan atau diberikan Pemerintah Daerah untuk tujuan kepentingan dan kemanfaatan

umum serta dapat dinikmati oleh orang pribadi atau Badan.

Pasal 110 ayat (1) Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 Tentang tentang Pajak Daerah

dan Retribusi Daerah mengatakan bahwa Jenis Retribusi Jasa Umum adalah:

1. Retribusi Pelayanan Kesehatan;

2. Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan;

3. Retribusi Penggantian Biaya Cetak Kartu Tanda Penduduk dan Akta Catatan Sipil;

4. Retribusi Pelayanan Pemakam an dan Pengabuan Mayat;

5. Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum;
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6. Retribusi Pelayanan Pasar;
7. Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor;
8. Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran;
9. Retribusi Penggantian Biaya Cetak Peta;
10. Retribusi Penyediaan dan/atau Penyedotan Kakus;
11. Retribusi Pengolahan Limbah Cair;
12. Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang;
13. Retribusi Pelayanan Pendidikan; dan
14. Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi.

2. Jasa Usaha
Pasal 126 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah mengatakan bahwa objek retribusi jasa usaha adalah pelayanan yang disediakan
oleh Pemerintah Daerah dengan menganut prinsip komersial yang meliputi:
1. Pelayanan dengan menggunakan/ memanfaatkan kekayaan daerah yang belum

dimanfaatkan secara optimal; dan/atau
2. Pelayanan oleh pemerintah daerah sepanjang belum di sediakan secara memadai oleh
pihak swasta.

Pasal 127 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 Tentang tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah mengatakan bahwa Jenis Retribusi Jasa Usaha adalah:

Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah;

Retribusi Pasar Grosir dan/atau Pertokoan,;

Retribusi Tempat Pelelangan;

Retribusi Terminal;

Retribusi Tempat Khusus Parkir;

Retribusi Tempat Penginapan/ Pesanggrahan/Villa

Retribusi Rumah Potong Hewan;

Retribusi Pelayanan Kepelabu hanan;

. Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga;
10. Retribusi Penyeberangan di Air; dan
11. Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah.

3. Perizinan Tertentu
Pasal 140 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah mengatakan bahwa objek retribusi perizinan tertentu adalah pelayanan perizinan
tertentu oleh Pemerintah Daerah kepada orang pribadi atau Badan yang dimaksudkan
untuk pengaturan dan pengawasan atas kegiatan pemanfaatan ruang, penggunaan sumber
daya alam, barang, prasarana, sarana, atau fasilitas tertentu guna melindungi kepentingan
umum dan menjaga kelestarian lingkungan.
Pasal 141 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah mengatakan bahwa jenis retribusi perizinan tertentu adalah:

Retribusi Izin Mendirikan Bangunan;

Retribusi Izin Tempat Penjualan Minuman Beralkohol;

Retribusi Izin Gangguan;

Retribusi Izin Trayek; dan

Retribusi Izin Usaha Perikanan

A A il S

ARl S

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif
asosiatif.
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Penelitian ini menggunakan jenis data time series. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder ini diperoleh dari studi kepustakaan,
literatur-literatur dan sumber-sumber data sekunder lainnya, data sekunder dalam penelitian
ini adalah laporan realisasi APBD Pemerintah Kabupaten/ Kota di Provinsi Jawa Barat
periode 2009-2018.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik
dokumentasi, yang meliputi mengumpulkan data, mencatat serta menganalisis data sekunder
yang merupakan laporan realisasi APBD Pemerintah Kabupaten/Kota pada tahun 2009-
2018.

Populasi dalam penelitian ini adalah Pemerintah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat
selama periode tahun 2009 s.d tahun 2018 berjumlah 27 Kabupaten/Kota yang terbagi
menjadi 18 Kabupaten dan 9 Kota. Pemerintah Kabupaten/Kota yang menjadi sampel dalam
penelitian ini adalah yang dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling yaitu
pengambilan data berdasarkan kriteria-kriteria tertentu pada Pemerintah Kabupaten/Kota,
seperti :
1. Pemerintah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat dari tahun 2009 sampai tahun 2018
2. Data-data mengenai variabel penelitian yang akan diteliti tersedia secara lengkap dalam
laporan realisasi APBD tahun 2009 sampai tahun 2018
Dari hasil kriteria tersebut terdapat 26 Pemerintah Kabupaten/Kota yang memenuhi
kriteria sampel penelitian. Kabupaten yang tidak memenuhi kriteria adalah Kabupaten
Pangandaran.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif antara lain penyajian

data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean,
perhitungan desil, persentil, penyebaran data melalui perhitungan rata-rata, standar deviasi,
dan perhitungan persentase.
Pengukuran kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih serta menunjukkan arah
hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen yang digunakan dengan
analisis regresi. Hasil analisis regresi adalah berupa koefisien regresi untuk masing-masing
variabel independen.

Penelitian ini peneliti mengguna kan alat analisis yaitu software Eviews 6. Untuk
membantu pengolahan data penelitian yang berbentuk data panel, Eviews merupakan alat
analisis yang sangat tepat. Penggunaan alat analisis yang tepat akan membantu peneliti untuk
menyelesaikan permasalahan dalam penelitian yang dilakukan.

Residualnya akan mempunyai dua kemungkinan yaitu residual time series, cross
section maupun keduanya. Beberapa metode yang bisa digunakan untuk mengestimasi
model regresi dengan data panel yaitu pendekatan Fixed Effect dan pendekatan Random
Effect. Teknik yang paling sederhana untuk mengestimasi data panel adalah dengan
mengkombinasikan data time series dan cross section dengan menggunakan metode OLS
(estimasi common effect). Pendekatan ini tidak memperhatikan dimensi individu maupun
waktu dengan asumsi perilaku antar individu dalam kurun waktu yang sama. Meskipun
koefisien regresor dapat dikatakan sama, model ini tetap menunjukkan perbedaan konstanta
antar objek. Model ini yang kemudian dikenal dengan regresi Fixed effect (efek tetap).

Mengestimasikan data panel dengan fixed effects melalui teknik variabel dummy
menunjukan ketidakpastian model. Asumsi intersep dan slope dari persamaan regresi yang
dianggap konstan baik antar daerah maupun waktu menjadi kesulitan dalam pendekatan ini.
Mengatasi masalah ini bisa menggunakan variabel residual yang dikenal sebagai metode
Random Effects. Model ini akan memilih estimasi data panel dimana residual mungkin
saling berhubungan antar waktu dan antar individu. Winarno (2011:121) menyatakan untuk
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menentukan model estimasi data panel ada beberapa alternatif pendekatan yang dapat
digunakan yaitu:

1.

Pendekatan Kuadrat Terkecil (Pooled Least Square)
Dalam pengolahan data panel pendekatan yang paling sederhana adalah dengan
menggunakan metode kuadrat terkecil yang biasa diterapkan dalam data yang berbentuk
pool. Memasukkan variabel boneka (dummy variable) merupakan cara yang sering
dilakukan untuk mengizinkan terjadinya perbedaan nilai parameter yang berbeda-beda
baik lintas unit cross section maupun antar waktu. Pendekatan dengan memasukkan
variabel boneka ini dikenal dengan sebutan model efek tetap (fixed effect) atau Least
Square Dummy Variable (LSDV) atau disebut juga Covariance Model.
Pendekatan Efek Tetap (Fixed Effect)
Setiap objek mempunyai perbedaan, pada suatu waktu memiliki kemungkinan berbeda di
setiap waktu dan kondisi. Diperlukan suatu model yang dapat menunjukkan perbedaan
konstan antar objek, meskipun dengan koefisien regresor yang sama. Untuk membedakan
satu objek dengan objek lain,digunakan variabel semu (dummy). Pendekatan dengan
memasukkan variabel boneka dikenal dengan sebutan model efek tetap (fixed effect) atau
Least Squares Dummy Variables (LSDV). Keputusan untuk memasukkan variabel
boneka dalam model efek tetap tak dapat dipungkiri akan dapat menimbulkan
konsekuensi (trade off). Penambahan variabel boneka ini akan dapat mengurangi
banyaknya derajat kebebasan (degree of freedom) yang pada akhirnya akan mengurangi
efisiensi dari parameter yang diestimasi.
Pendekatan Efek Acak (Random Effect)
Model ini lebih dikenal sebagai model generalized least squares (GLS). Tanpa
menggunakan semua variabel, metode efek acak menggunakan residual, yang diduga
memiliki hubungan antar waktu dan antar objek. Parameter-parameter yang berbeda antar
daerah dan antar waktu dimasukkan ke dalam error.Oleh karena itu, model efek acak
(random effect) sering juga disebut model komponen error (error component model).
Namun untuk menganalisis dengan metode efek random ini ada satu syarat, yaitu objek
data silang harus lebih besar daripada banyaknya koefisien.

Dalam memilih model yang tepat, ada beberapa uji yang harus dilakukan. Pertama,

menggunakan uji signifikansi fixed effect uji F atau Chow-test. Kedua, dengan uji Hausman.
Chow test atau likelihood ratio test adalah pengujian F statistik untuk memilih apakah model
yang digunakan Pooled Least Square (PLS) atau fixed effect. Sedangkan uji Hausman adalah
uji untuk memilih model fixed effect atau random effect.

1. Uji Chow-test (pool vs fixed effect)

Uji Chow (Pengujian F Statistik) berfungsi untuk menentukan apakah model yang
digunakan Pooled Least Square/Fixed Effect.

Dasar pengambilan keputusan menggunakan chow-test yaitu:

a) Ho : Model CEM yang dipilih (prob.>0,05)

b) HI : Model FEM yang dipilih (prob.<0,05).

Jika hasil uji Chow menyatakan Ho diterima, maka teknik regresi data panel
menggunakan model pool (common effect) dan pengujian berhenti sampai di sini. Apabila
hasil uji Chow menyatakan Ho ditolak atau H1 diterima, maka langkah selanjutnya adalah
melakukan uji Hausman untukmenentukan model fixed atau model random yang akan
digunakan (Dewi, 2018:23).

Uji Hausman

Uji Hausman digunakan untuk melihat apakah metode random effect merupakan metode
yang lebih baik untuk digunakan bila dibandingkan dengan metode fixed effect (Dewi,
2018:23).
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Dasar pengambilan keputusan menggunakan uji Hausman (Random Effective Fixed
Effect), yaitu:

a) Ho : Model REM yang dipilih (prob.>0,05).

b) HI : Model FEM yang dipilih (prob.<0,05).

Statistik Uji Hausman ini mengikuti distribusi statistic Chi Square dengan degree of
freedom sebanyak k, dimana k adalah jumlah variabel independen. Jika nilai statistik
Hausman lebih besar dari nilai kritisnya maka Ho ditolak dan model yang tepat adalah
model Fixed Effect sedangkan sebaliknya bila nilai statistik Hausman lebih kecil dari nilai
kritisnya maka model yang tepat adalah model Random Effect (Dewi, 2018:24).
Berdasarkan hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya dalam penelitian
ini terdiri dari variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent
variable). Adapun penjelasannya sebagai berikut:
1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah Penerimaan Pajak Daerah (X))
dan Retribusi Daerah (X, ).

Penjelasan kedua variabel dijelaskan sebagai berikut:

Pajak Daerah (X, ) menurut pasal 1 angka 6 Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat No.9

tahun 2019 tentang perubahan atas Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat No.13 tahun
2011 tentang Pajak Daerah, pengertian Pajak Daerah adalah kontribusi wajib kepada
Daerah yang terutang oleh orang pribadi atau Badan yang bersifat memaksa berdasarkan
undang-undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk
keperluan Daerah bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat

Pendapatan Retribusi Daerah (X, ).

Berdasarkan pasal 1 angka 26 Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 tentang Perubahan
atas Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah.
Retribusi Daerah adalah pungutan Daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian
izin tertentu yang khusus disediakan dan/atau diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk
kepentingan orang pribadi atau badan.

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Pada penelitian ini terdapat tiga variabe lterikat (dependent variable) yaitu Pendapatan
Daerah (Y)
Pasal 1 angka 15 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah,
menyatakan bahwa pendapatan daerah adalah semua hak daerah yang diakui sebagai
penambabh nilai kekayaan bersih dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menggunakan analisis deskriptif diperoleh dari 26 Kabupaten/Kota
di Provinsi Jawa Barat sebagai berikut :
Tabel 2.
Analisis Deskriptif Pajak Daerah, Retribusi Daerah dan Pendapatan Daerah

N Range Minimum Maximum Mean
Pajak Daerah 260 2.173E9 1606237.160 2.175E9 2.63258E8
Retribusi Daerah 260 2.035E8 3800636.660 2.073ES8 3.82073E7
Pendapatan Daerah 260 6.936E9  3.623E8 7.298E9 2.27217E9

Valid N (listwise) 260
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS,2020

Penerimaan Pajak Daerah yang terbesar diperoleh Kota Bandung sebesar
Rp.2.175.084.126.330,00 pada tahun 2017 dan terendah diperoleh Kota Banjar pada tahun
2009 sebesar Rp.1.606.237.160,00.

Penerimaan Retribusi Daerah yang terbesar diperoleh Kabupaten Bekasi pada tahun
2014 sebesar Rp.207.275.680.210,00 dan terendah diperoleh Kabupaten Subang sebesar
Rp.3.800.636.660,00 pada tahun 2017.

Pendapatan Daerah yang terbesar diperoleh Kabupaten Bogor pada tahun 2018
sebesar Rp.7.298.466.120.540,00 dan terendah diperoleh Kota Banjar sebesar
Rp.362.331.529.000,00 pada tahun 2009

Rata-rata penerimaan Pajak Daerah pada 26 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat
adalah sebesar Rp.263.258.284.630,00, Retribusi Daerah sebesar Rp.38.207.290.160,00 dan
Pendapatan Daerah sebesar Rp.2.272.171.482.590,00

Tabel 3
Kontribusi Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Terhadap Pendapatan Daerah

N Minimum Maximum  Mean Std. Deviation
Kontri.Pajak Daerah 260 44 37.93 8.5045 8.80986
Kontri.Retribusi Daerah 260 20 7.64 1.7272 1.36777
Valid N (listwise) 260

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS,2020

Kontribusi penerimaan Pajak Daerah terhadap Pendapatan Daerah yang terbesar
diperoleh Kota Bandung sebesar 37,93% pada tahun 2017 dan terendah diperoleh Kota
Banjar pada tahun 2009 sebesar 0,44%.

Kontribusi penerimaan Retribusi Daerah yang terbesar diperoleh Kota Cimahi pada
tahun 2009 sebesar 7,64% dan terendah diperoleh Kabupaten Subang sebesar 0,20% pada
tahun 2017.

Dalam analisis assosiatif diperoleh hasil sebagai berikut :
1. Common Effect Model (CEM)

Tabel 4
Common Effect Model (CEM)
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 1.58E+09 70613813 22.39933 0.0000
X1 2.307727 0.176437 13.07961 0.0000
X2 2.170826 1.896748 1.144499 0.2535
Sumber : Hasil pengolahan Data,2020
2.Fixed Effect Model (FEM)
Tabel 5
Fixed Effect Model (FEM)
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 1.62E+09 78498200 20.57813 0.0000
X1 2.732017 0.135429 20.17313 0.0000
X2 1.633205 2.011032 -0.812123 0.4176

Sumber : Hasil pengolahan Data,2020
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Untuk menguji ke dua model tersebut baik Common Effcet Model (CEM) maupun Fixed
Effect Model (FEM) digunakan alat uji sebagai berikut :

1. Uji Chow
Sehubungan dengan hasil Uji Chow diperoleh prob 0.000 < 0,05 maka model yang
dipilih adalah Fixed Effect Model (FEM).

Tabel 6
Uji Chow
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 17.018087 (25,232) 0.0000
Cross-section Chi-square 270.825011 25 0.0000

Sumber : Hasil pengolahan Data,2020

Setelah terpilih Fixed Effect Model, maka harus di uji lagi dengan model yang lain
yaitu dengan Random Effcet Model (REM) dengan alat uji bernama Uji Hausman.

2. Uji Hausman
Sehubungan dengan hasil Uji Hausman diperoleh prob 0.2448 > 0,05 maka model
yang dipilih dalam peneltian ini adalah Random Effect Model (REM).

Tabel 7
Random Effect Model (REM)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 1.61E+09 1.44E+08 11.17797 0.0000
X1 2.697156 0.132966 20.28456 0.0000
X2 1.307013 1.852391 0.705581 0.4811

Tabel 8

Uji Hausman

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 2.814281 2 0.2448
Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
X1 2.732017 2.697156 0.000661 0.1751
X2 1.633205 1.307013 0.612898 0.6769
Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.
C 1.62E+09 78498200 20.57813 0.0000
X1 2.732017 0.135429 20.17313 0.0000
X2 1.633205 2.011032 0.812123 0.4176

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.866035 Mean dependent var 2.27E+09
Adjusted R-squared 0.850444 S.D. dependent var 1.31E+09
S.E. of regression ~ 5.05E+08 Akaike info criterion 43.02040
Sum squared resid ~ 5.92E+19 Schwarz criterion 43.40386
Log likelihood 5564.653 Hannan-Quinn criter. 43.17456
F-statistic 55.54793 Durbin-Watson stat 0.236847

Prob(F-statistic) 0.000000
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Hasil pengujian hipotesis secara parsial dengan Uji Hausman diperoleh hasil
penerimaan Pajak Daerah (X1) dengan prob.0,000 < & = 0,05, sehingga hal ini berarti
kontribusi penerimaan Pajak Daerah berpengaruh terhadap Pendapatan Daerah.

Hasil peneilitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatmawatie
(2015) bahwa penerimaan Pajak Daerah berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah dan
Pendapatan Daerah.

Hasil pengujian hipotesis secara parsial dengan Uji Hausman diperoleh hasil
penerimaan Retribusi Daerah (X2) dengan prob.0,4176 > « =0,05, sehingga hal ini berarti
kontribusi penerimaan Retribusi Daerah tidak berpengaruh terhadap Pendapatan Daerah.
Hasil peneilitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatmawatie (2015)
bahwa penerimaan Retribusi Daerah berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah dan
Pendapatan Daerah. Hal ini dikarenakan penelitian yang dilakukan Fatmawatie ini bahwa
Retribusi Daerah merupakan komponen langsung dari PAD sedangkan penerimaan
Retribusi Daerah memiliki hubungan tidak langsung dengan Pendapatan Daerah.

Hasil pengujian hipotesis secara simultan dengan Uji Hausman diperoleh hasil
penerimaan Pajak Daerah (X1) dan Retribusi Daerah (X2) dengan prob.0,000 < o =0,05,
sehingga hal ini berarti kontribusi penerimaan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
berpengaruh terhadap Pendapatan Daerah.

Koefisien determinan diperoleh adalah sebesar 0,866035 artinya penerimaan Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah berkontribusi terhadap Pendapatan Daerah dan sisanya ssbesar
0,133965 dipengaruhi oleh faktor lain seperti dana perimbangan dan lain-lain pendapatan.
Hasil penilitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatmawatie (2015) bahwa
penerimaan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah berpengaruh terhadap Pendapatan Asli
Daerah dan Pendapatan Daerah

SIMPULAN

Berdasarkan data dan informasi yang diperoleh dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa kontribusi penerimaan Pajak Daerah berpengaruh terhadap Pendapatan
Daerah, kontribusi penerimaan Retribusi Daerah tidak berpengaruh terhadap Pendapatan
Daerah, sedangkan secara simultan kontribusi penerimaan Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah berpengaruh terhadap Pendapatan Daerah.
Rata-rata kontribusi penerimaan Pajak Daerah terhadap Pendapatan Daerah pada 26
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat hanya sebesar 8,50% kurun waktu 2009 s/d 2018
dan rata-rata kontribusi penerimaan Retribusi Daerah terhadap Pendapatan Daerah pada 26
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat hanya hanya sebesar 1,73 % kurun waktu 2009 s/d
2018, sehingga diharapkan pemerintah daerah baik Kabupaten/Kota aktif mencari potensi
sumber-sumber daerah yang dapat dijadikan sebagai penerimaan Pajak Daerah atau
Retribusi Daerah sehingga akan meningkatkan Pendapatan Asli Daerah dan juga Pendapatan
Daerah.
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Abstract

This study aims to determine the effect of banking financial performance on changes in
MSME credit distribution. The data used is secondary data from Bank Indonesia through
the 2017-2018 Commercial Bank Monthly Reports. Panel data regression analysis was
carried out to determine the effect and model of bank performance variables and changes
in MSME credit distribution variables. The results of this study indicate that the chosen
model is FEM with SUR estimation and partially there is a significant influence between
banking performance and changes in MSME lending. A 1% increase in bank profitability
could result in a 21% change in lending. However, insufficient evidence is not obtained
to be able to show a significant effect between changes in lending and the ability of banks
in existing capital to cover possible losses in credit or trading in securities and the
capacity of funds that are ready to be lent.

Keywords: UMKM, UMKM Credit, Banking Performance

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan perbankan
terhadap perubahan penyaluran kredit UMKM. Data yang digunakan merupakan data
sekunder dari Bank Indonesia melalui Laporan Bulanan Bank Umum tahun 2017-2018.
Analisis regresi data panel dilakukan untuk mengetahui pengaruh dan model dari
variabel kinerja bank dan variabel perubahan penyaluran kredit UMKM. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa model yang terpilih adalah FEM dengan estimasi SUR
dan secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara kinerja perbankan dengan
perubahan penyaluran kredit UMKM. Penambahan 1% profitabilitas perbankan dapat
mengakibatkan perubahan penyaluran kredit sebesar 21%. Namun, tidak diperoleh
cukup bukti untuk dapat menunjukkan adanya pengaruh yang cukup berarti antara
perubahan penyaluran kredit dengan kemampuan bank dalam permodalan yang ada
untuk menutup kemungkinan kerugian dalam perkreditan atau perdagangan surat-surat
berharga dan kapasitas dana yang siap untuk dipinjamkan.

Kata kunci: UMKM, Kredit UMKM, Kinerja Perbankan

45



Diana Agustin ', Frengky Sele ?, Kafie Achmad Aviev 3/ Analisis Pengaruh Kinerja Perbankan Terhadap
Perubahan Penyaluran Kredit Umkm di Indonesia

PENDAHULUAN

Pada tahun 2018 terdapat 64.194.057 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
yang ada di Indonesia (atau sekitar 99 persen dari total unit usaha) dan sektor UMKM juga
telah mempekerjakan 116.978.631 tenaga kerja atau sekitar 97 persen dari total tenaga kerja
di sektor ekonomi (Kemenkop-UKM, 2018). Pada tahun 2018, UMKM menyumbang
Produk Domestik Bruto (PDB) atas dasar harga berlaku sebesar 61,07% secara nasional
(Kemenkop-UKM, 2018). Peranan yang dimiliki UMKM tersebut disebabkan karena sektor
UMKM lebih mudah dimasuki oleh pelaku-pelaku usaha baru (Kristiyanti, 2012).

Potensi UMKM tersebut tidak terlepas dari dukungan perbankan dalam penyaluran
kredit kepada UMKM. Setiap tahun kredit kepada UMKM mengalami pertumbuhan dan
secara umum pertumbuhannya lebih tinggi dibanding total kredit perbankan (Bank
Indonesia, 2018). Penyaluran kredit UMKM merupakan salah satu upaya dalam mendukung
perolehan modal UMKM untuk menjalankan, menjaga keberlangsungan, dan meningkatkan
kegiatan usahanya.

Relaksasi penyaluran kredit UMKM oleh perbankan tersebut didukung dengan
adanya Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor 14 Tahun 2012 yang mengatur mengenai
kewajiban penyaluran kredit oleh perbankan kepada UMKM. Peraturan tersebut kemudian
diubah menjadi PBI Nomor 17 Tahun 2015. Berdasarkan peraturan tersebut, bank umum
wajib menyalurkan 20% dari total kreditnya kepada UMKM dengan kualitas kredit yang
terjaga. Kemampuan bank dalam menjaga kualitas kredit merupakan peforma dari
perbankan. Oleh karena itu, Penyaluran kredit UMKM oleh perbankan dipengaruhi oleh
kinerja perbankan. Semakin tinggi kinerja bank maka diharapkan bank akan lebih leluasa
untuk menyalurkan kredit dalam hal ini untuk sektor UMKM.

Dengan demikian, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kinerja
perbankan terhadap perubahan penyaluran kredit UMKM dengan menggunakan data
bulanan bank umum konvensional pada tahun 2017-2018. Analisis regresi data panel
dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh dan model yang terbentuk dari variabel
kinerja bank terhadap penyaluran kredit UMKM.

LITERATUR
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008, UMKM adalah usaha perdagangan
yang dikelola oleh perorangan atau badan usaha yang merujuk pada usaha ekonomi
produktif dengan kriteria yang ditetapkan. Pada Undang-undang tersebut, kriteria yang
digunakan untuk mendefinisikan UMKM tercantum dalam Pasal 6 berdasarkan nilai
kekayaan bersih atau nilai aset tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau hasil
penjualan tahunan. Dengan kriteria sebagai berikut:

1. Usaha mikro adalah unit usaha yang memiliki aset paling banyak Rp.50 juta tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dengan hasil penjualan tahunan paling
besar Rp.300 juta.

2. Usaha kecil dengan nilai aset lebih dari Rp.50 juta sampai dengan paling banyak
Rp.500 juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dengan hasil penjualan
tahunan lebih dari Rp.300 juta hingga maksimum Rp.2,5 miliar.

3. Usaha menengah adalah perusahaan dengan nilai kekayaan bersih lebih dari Rp.500
juta hingga paling banyak Rp.100 miliar hasil penjualan tahunan di atas Rp.2,5 miliar
sampai paling tinggi Rp.50 miliar.

Kredit UMKM

Berdasarkan metadata Bank Indonesia, definisi data kredit UMKM adalah semua
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu dalam rupiah dan valuta
asing, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank pelapor

JEMPER Vol. 3 | No. 1| 2021 46



Diana Agustin ', Frengky Sele ?, Kafie Achmad Aviev 3/ Analisis Pengaruh Kinerja Perbankan Terhadap
Perubahan Penyaluran Kredit Umkm di Indonesia

dengan bank dan pihak ketiga bukan bank yang memenuhi kriteria usaha sesuai undang-
undang tentang UMKM yang berlaku. Dalam membangun perekonomian kredit yang
diberikan kepada pelaku usaha khususnya UMKM sangat penting, dengan kredit seorang
kelompok atau lembaga dapat memperoleh dana yang dibutuhkan baik dalam keadaan
mendesak maupun tidak. Kata kredit sendiri berasal dari bahasa latin yakni “credere” yang
artinya percaya. Maksudnya adanya saling percaya antara pemberi kredit dengan penerima
kredit bahwa kredit yang disalurkan akan dikembalikan sesuai perjanjian. Penerima kredit
mempunyai kewajiban untuk membayar kembali pinjaman tersebut (Kasmir, 2003).

Bank Umum

Menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, bank disebut
sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya
dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat. Bank umum adalah bank yang
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah,
yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Otoritas Jasa
Keungan (OJK) mengelompokkan bank-bank yang ada ke dalam beberapa klasifikasi bank
yaitu Bank Persero, BUSN Devisa, BUSN Non Devisa, BPD, Bank Campuran, dan Bank
Asing.

Kinerja Perbankan

Terdapat beberapa penilaian yang digunakan untuk mengukur kinerja perbankan
berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 6 Tahun 2004 yaitu permodalan (capital),
kualitas aset (asset quality), manajemen (management), rentabilitas (earnings), dan
likuiditas (/iguidity). Indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja perbankan terdiri
dari Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Capital Adequacy Ratio (CAR), Net
Interest Margin (NIM), Biaya Operasional dibandingkan dengan Pendapatan Operasional
(BOPO), LDR (Loan to Deposit Ratio), dan Dana Pihak Ketiga (DPK).

Berdasarkan penelitian terdahulu, penyaluran kredit dipengaruhi oleh DPK, NPL,
dan suku bunga sertifikat Bank Indonesia (Penggalih, 2015). Selain itu, Penyaluran kredit
UMKM oleh perbankan dipengaruhi oleh CAR, NPL, dan ROA (Triasdini, 2010). ROA,
NPL, CAR tidak memiliki pengaruh yang signifikan, sedangkan DPK dan LDR memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap penyaluran kredit (Widya Prananta dkk, 2019).

Return On Asset

Return on Assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas. Berdasarkan Surat
Edaran Bank Indonesia (2011), ROA digunakan untuk mengukur keberhasilan manajemen
dalam menghasilkan laba. Semakin kecil rasio ini mengindikasikan kurangnya kemampuan
manajemen bank dalam hal mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan atau
menekan biaya. ROA mampu mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan
pada masa lampau untuk kemudian diproyeksikan di masa yang akan datang. Assets atau
aktiva yang dimaksud adalah keseluruhan harta perusahaan, yang diperoleh dari modal
sendiri maupun dari modal asing yang telah diubah perusahaan menjadi aktiva-aktiva
perusahaan yang digunakan untuk kelangsungan hidup perusahaan.

Horne dan Wachowicz menghitung ROA dengan menggunakan rumus laba bersih
setelah pajak dibagi dengan total aktiva. ROA sering disebut dengan Net Earning Power
Ratio (Rate of Return on Investment / ROI) yaitu kemampuan dari modal yang
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan neto. Keuntungan
neto yang dimaksud adalah keuntungan neto sesudah pajak (Bambang Riyanto, 2001:336).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya menunjukkan bahwa
profit bank yang diproksikan oleh ROA memiliki pengaruh positif dan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap jumlah penyaluran kredit UMKM perbankan (Annisa Nurlestari
dkk, 2015). Hasil ini dipengaruhi oleh tingginya tingkat pengembalian atas aset
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menyebabkan peningkatan tingkat profit bank yang berpengaruh terhadap kemampuan bank
dalam meningkatkan kredit UMKM. Hal ini dipengaruhi oleh manajemen dan tingkat kinerja
bank dalam keadaan baik (Kusnandar, 2012).

Loan to Deposit Ratio (LDR)

Berdasarkan PBI No. 15 Tahun 2013, Loan to Deposit Ratio yang selanjutnya
disingkat LDR adalah rasio kredit yang diberikan kepada pihak ketiga dalam Rupiah dan
valuta asing, tidak termasuk kredit kepada Bank lain, terhadap dana pihak ketiga yang
mencakup giro, tabungan, dan deposito dalam Rupiah dan valuta asing, tidak termasuk dana
antar Bank.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya menunjukkan bahwa
LDR memiliki pengaruh positif dan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap jumlah
penyaluran kredit UMKM perbankan (I.G.A.N. Bagus G.P., 2015).

Capital Adequacy Ratio (CAR)

CAR merupakan rasio kecukupan modal bank atau kemampuan bank dalam
permodalan yang ada untuk menutup kemungkinan kerugian dalam perkreditan atau
perdagangan surat-surat berharga. Pada Laporan Keuangan Perbankan Indonesia, CAR
dapat diperoleh dengan membagi total modal dengan aset tertimbang menurut risiko
(ATMR). Tingginya CAR akan meningkatkan sumber daya finansial bank, yang dapat
digunakan sebagai antisipasi potensi kerugian yang diakibatkan dari penyaluran kredit
(Pratama, 2010).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya menunjukkan bahwa
kecukupan modal bank atau CAR memiliki pengaruh negatif dan memiliki pengaruh
signifikan terhadap jumlah penyaluran kredit UMKM perbankan (Annisa Nurlestari dkk,
2015). Hasil ini dipengaruhi oleh adanya peraturan dari Bank Indonesia yang membatasi
minimal rasio CAR sebesar 8%.

METODE PENELITIAN

Ketersediaan Data

Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data sekunder yang bersumber dari
Bank Indonesia melalui Laporan Bank Umum Konvensional pada periode Januari 2017
sampai dengan Desember 2018. Bank umum yang tercakup pada penelitian ini terdiri dari
bank umum konvensional yaitu Bank Persero, BUSN Devisa, BUSN Non Devisa, BPD,
Bank Campuran, dan Bank Asing. Data nilai perubahan penyaluran kredit UMKM sebagai
variabel dependen dan data kinerja perbankan sebagai variabel dependen. Data kinerja
perbankan mencakup ROA, LDR, dan CAR.

Estimasi Model Regresi Data Panel
Model persamaan regresi data panel merupakan gabungan dari data cross section dan
data time series, secara matematis model regresi data panel adalah sebagai berikut:

LnYi= o+ BiXii+ f2Xoie + ... + fuXnic+

Keterangan:

Yi = variabel terikat (dependent)
Xir = variabel bebas (independent)
i = individu ke-i

t = periode ke-t

eir= variabel gangguan
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Penggunaan data panel dalam regresi akan menghasilkan intersep dan slope yang
berbeda pada setiap individu dan setiap periode waktu. Model regresi data panel yang akan
diestimasi membutuhkan asumsi terhadap intersep, slope, dan variabel gangguannya.
Menurut Widarjono (2007) ada beberapa kemungkinan yang akan muncul atas adanya
asumsi terhadap intersep, slope dan variabel gangguannya.

1. Diasumsikan bahwa intersep dan slope memiliki nilai yang tetap sepanjang periode
waktu dan untuk seluruh individu. Perbedaan intersep dan slope dijelaskan oleh
variabel gangguan (residual).

2. Diasumsikan bahwa slope memiliki nilai yang tetap dan intersep memiliki nilai yang
berbeda antar individu.

3. Diasumsikan bahwa slope memiliki nilai yang tetap dan intersep memiliki nilai yang
berbeda, baik antar waktu maupun antar individu.

4. Diasumsikan bahwa intersep dan slope memiliki nilai yang berbeda antar individu.
Diasumsikan bahwa intersep dan slope memiliki nilai yang berbeda antar waktu dan
antar individu.

Dari berbagai kemungkinan tersebut, muncul berbagai kemungkinan model yang
dapat bentuk pada regresi data panel. Dalam banyak literatur hanya asumsi pertama sampai
ketiga saja yang sering menjadi acuan dalam pembentukan model regresi data panel. Oleh
karena itu, secara umum terdapat tiga model regresi data panel (Widarjono, 2007), yaitu:
Common Effect Model

Common Effect Model (CEM) merupakan model yang paling sederhana untuk
mengestimasi parameter model regresi data panel, dengan kata lain perilaku data antar
individu sama dalam berbagai kurun waktu. Model ini mengkombinasikan data cross section
dan time series sebagai satu kesatuan tanpa melihat adanya perbedaan waktu dan individu.
Pendekatan CEM yang sering dipakai adalah metode Ordinary Least Square (OLS).

9]

Fixed Effect Model

Fixed Effect Model (FEM) mengasumsikan bahwa intersep dari setiap individu
memiliki nilai yang berbeda, sedangkan slope antar individu memiliki nilai yang tetap
(sama). Model ini menggunakan variabel dummy untuk menangkap adanya perbedaan
intersep antar individu.

Random Effect Model

Random Effect Model (REM) mengasumsikan bahwa setiap individu memiliki nilai
intersep yang berbeda, nilai intersep tersebut merupakan variabel random atau stokastik.
Model ini cocok digunakan jika individu yang diambil sebagai sampel dipilih secara acak
dan mewakili populasi. Model ini juga memperhitungkan bahwa error atau kesalahan
memiliki kemungkinan berkorelasi sepanjang cross section dan time series.

Pemilihan Model Regresi Data Panel

Uji Statistik F (Chow Test)

Untuk mengetahui model mana yang lebih baik dalam pengujian data panel, bisa dilakukan
dengan penambahan variabel dummy sehingga dapat diketahui bahwa intersepnya berbeda
dapat diuji dengan uji Statistik F. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah teknik regresi
data panel dengan metode Fixed Effect lebih baik dari regresi model data panel tanpa
variabel dummy atau metode Common Effect. Hipotesis pada uji ini adalah bahwa intersep
sama, atau dengan kata lain model yang tepat untuk regresi data panel adalah Common
Effect, dan hipotesis alternatifnya adalah intersep tidak sama atau model yang tepat untuk
regresi data panel adalah Fixed Effect.
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Nilai Statistik F hitung akan mengikuti distribusi statistik F dengan derajat kebebasan
(deggre of freedom) sebanyak m untuk numerator dan sebanyak n — k untuk denumerator.
Unit m merupakan merupakan jumlah restriksi atau pembatasan di dalam model tanpa
variabel dummy. Jumlah restriksi adalah jumlah individu dikurang satu. Sedangkan n
merupakan jumlah observasi dan k merupakan jumlah parameter dalam model Fixed Effect.
Jumlah observasi (n) adalah jumlah individu dikali dengan jumlah periode, sedangkan
jumlah parameter dalam model Fixed Effect (k) adalah jumlah variabel ditambah jumlah
individu.

Apabilanilai F hitung lebih besar dari F kritis maka hipotesis null ditolak yang artinya model
yang tepat untuk regresi data panel adalah model Fixed Effect. Dan sebaliknya, apabila nilai
F hitung lebih kecil dari F kritis maka hipotesis nul diterima yang artinya model yang tepat
untuk regresi data panel adalah model Common Effect. Hipotesis yang dibentuk dalam
Chow test adalah sebagai berikut:

Ho: Model Common Effect

Hi: Model Fixed Effect

Ho ditolak jika P-value lebih kecil dari nilai a. Sebaliknya, Ho diterima jika P-value lebih
besar dari nilai a. Nilai a yang digunakan sebesar 5%.

Uji Hausman

Hausman telah mengembangkan suatu uji untuk memilih apakah metode Fixed Effect dan
metode Random Effect lebih baik dari metode Common Effect. Uji Hausman ini didasarkan
pada ide bahwa Least Squares Dummy Variables (LSDV) dalam metode metode Fixed
Effect dan Generalized Least Squares (GLS) dalam metode Random Effect adalah efisien
sedangkan Ordinary Least Squares (OLS) dalam metode Common Effect tidak efisien.
Dilain pihak, alternatifnya adalah metode OLS efisien dan GLS tidak efisien. Karena itu, uji
hipotesis nulnya adalah hasil estimasi keduanya tidak berbeda sehingga uji Hausman bisa
dilakukan berdasarkan perbedaan estimasi tersebut.

Statistik uji Hausman mengikuti distribusi statistik Chi-Squares dengan derajat kebebasan
(df) sebesar jumlah variabel bebas. Hipotesis nulnya adalah bahwa model yang tepat untuk
regresi data panel adalah model Random Effect dan hipotesis alternatifnya adalah model
yang tepat untuk regresi data panel adalah model Fixed Effect. Apabila nilai statistik
Hausman lebih besar dari nilai kritis Chi-Squares maka hipotesis nul ditolak yang artinya
model yang tepat untuk regresi data panel adalah model Fixed Effect. Dan sebaliknya,
apabila nilai statistik Hausman lebih kecil dari nilai kritis Chi-Squares maka hipotesis nul
diterima yang artinya model yang tepat untuk regresi data panel adalah model Random
Effect. Hipotesis yang dibentuk dalam Hausman zest adalah sebagai berikut:

Ho: Model Random Effect

Hi: Model Fixed Effect

Ho ditolak jika P-value lebih besar dari nilai a. Sebaliknya, Ho diterima jika P-value lebih
kecil dari nilai a. Nilai o yang digunakan sebesar 5%.

Uji Breusch-Pagan Lagrange Multiplier

Uji Lagrange Multiplier digunakan untuk menguji model terbaik antara model random effect
atau common effect. Uji ini dikembangkan oleh Breusch dan Pagan. Hipotesis yang dibentuk
dalam uji Lagrange Multiplier adalah sebagai berikut:

Ho: Model Common Effect

Hi: Model Random Effect

Ho ditolak jika P-value chi-square lebih besar dari nilai a. Sebaliknya, Ho diterima jika P-
value lebih kecil dari nilai o. Nilai a yang digunakan sebesar 5%.
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Pengujian Asumsi Klasik

Regresi data panel tidak sama dengan model regresi linier, model regresi data panel
perlu memenuhi syarat BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) atau terbebas dari
pelanggaran asumsi-asumsi dasar (asumsi klasik).

Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi panel, residual
berdistribusi normal atau tidak. Jadi, dalam model regresi data panel asumsi normalitas pada
regresi liniear OLS dilakukan pada residualnya bukan pada variabelnya. Model regresi yang
baik adalah residual yang berdistribusi normal atau mendekati normal. Uji normalitas dalam
data panel dapat menggunakan statistik uji Jarque Berra dengan dengan membandingkan
nilai Probability. Hipotesis nu// diasumsikan bahwa residual berdistribusi normal. Jika nilai
Probability Jarque Berra lebih besar dari nilai a (5%), maka Ho diterima, yang berarti
residual berdistribusi normal dan jika nilai Probability Jarque Berra lebih kecil dari a (5%),
maka Ho ditolak, yang berarti residual tidak berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas

Adanya korelasi yang kuat antara variabel bebas dalam pembentukan sebuah model
sangatlah tidak dianjurkan terjadi, karena akan berdampak pada keakuratan pendugaan
parameter (koefisien regresi) dalam memperkirakan nilai yang sebenarnya. Korelasi yang
kuat antara variabel bebas dinamakan multikolinieritas.

Ada beberapa cara untuk mengidentifikasi adanya multikolinieritas, salah satu cara
yang dapat dilakukan adalah mencari nilai koefisien korelasi antar variabel bebas. Koefisien
korelasi antara dua variabel yang bersifat kuantitatif dengan menggunakan coefficient
correlation pearson. Nilai mutlak dari koefisien korelasi besarnya dari nol sampai satu.
Semakin mendekati satu, maka dapat dikatakan semakin kuat hubungan antara kedua
variabel tersebut. Artinya semakin besar kemungkinan terjadinya multikolinieritas.

Uji Kelayakan (Goodness of Fit) Model Regresi Data Panel

Menurut Nachrowi (2006), koefisien regresi yang diperoleh dari pemodelan regresi
harus dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui apakah koefisien regresi yang diperoleh
secara statistik tidak sama dengan nol, karena jika sama dengan nol maka dapat dikatakan
bahwa tidak cukup bukti untuk menyatakan variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap
variabel terikatnya.Uuji hipotesis terhadap koefisien regresi yang dapat dilakukan adalah
sebagai berikut:

Uji-F

Uji-F merupakan uji yang dilakukan untuk memastikan bahwa model yang dipilih
layak atau tidak untuk menginterpretasikan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
secara bersamaan.

Uji-t

Uji-t merupakan uji yang dilakukan untuk menguji koefisien regresi secara individu.
Apakah sama dengan nol, yang berarti variabel bebas tidak mempunyai pengaruh signifikan
terhadap variabel terikat, atau tidak sama dengan nol, yang berarti variabel bebas
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (goodness of fit) merupakan suatu ukuran yang penting dalam
regresi, karena dapat menginformasikan baik atau tidaknya model regresi yang diestimasi.
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Nilai Koefisien Determinasi mencerminkan seberapa besar variasi dari variabel terikat yang
dapat dijelaskan oleh variabel bebasnya. Nilai dari koefisien determinasi besarnya dari nol
sampai satu. Nilai koefisien determinasi sama dengan 0 artinya variasi dari variabel terikat
tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebasnya sama sekali. Sedangkan, nilai koefisien
determinasi sama dengan 1, artinya variasi variabel terikat secara keseluruhan dapat
dijelaskan oleh variabel-variabel bebasnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemilihan Model Terbaik
Tabel 1
Ringkasan Uji Chow
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 428.222575 (5,135) 0.0000
Cross-section Chi-square 406.792744 5 0.0000

Sumber : Data diolah (2020)

Berdasarkan hasil uji Chow seperti pada tabel 1, diperoleh nilai probabilitas (p-value) yang
lebih kecil dari tingkat signifikansi (5 persen), maka keputusan yang diambil adalah tolak
Ho. Artinya terdapat efek individu dalam model, FEM lebih baik dibandingkan CEM. Untuk
mengetahui efek individu yang ada bersifat random atau fixed, maka dilakukan uji Hausman.

Tabel 2
Ringkasan Uji Hausman
Test Summary Chi-Sq. Statistic d.f. Prob.
Cross-section random 11.354252 3 0.0100

Sumber : Data diolah (2020)

Berdasarkan hasil uji Hausman pada tabel 2, diperoleh nilai probabilitas (p-value)
lebih kecil dari tingkat signifikansi (5 persen), maka keputusan yang diambil adalah tolak
Ho. Artinya terdapat efek individu yang bersifat fixed dalam model, FEM lebih baik
dibandingkan REM. Sehingga model yang terpilih adalah FEM.

Uji Struktur Matriks Varians-Kovarians Residual

Berdasarkan model terpilih dilakukan uji struktur matriks varians-kovarians residual.
Pada pengujian ini terdapat du uji Lagrange Multiplier dan uji Lambda Lagrange Multiplier.
Uji Lagrange Multiplier dilakukan untuk mengetahui apakah struktur matriks varians-
kovarians residual bersifat homoskedastis atau heteroskedastis. Sedangkan Uji Lambda
Lagrange Multiplier dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat cross-sectional atau
korelasi antar individu pada matriks varians-kovarians residual.

Tabel 3
Ringkasan Uji Struktur Varians Kovarians
Jenis Uji Statistik Uji P-Value
Uji LM (Homoscedasticity) 1040,6 0,000
Uji Ay (Serial Cross Correlation) 68979,98 0,000

Sumber : Data diolah (2020)

Berdasarkan hasil pengujian sesuai tabel 3, Uji Lagrange Multiplier (LM) didapatkan
nilai probabilitas (p-value) lebih kecil dari tingkat signifikansi (5 persen), maka keputusan
yang diambil adalah tolak Ho. Artinya struktur varians-kovarians residual bersifat
heteroskedastisitas. Sedangkan untuk uji 4;,,, didapatkan nilai probabilitas (p-value) lebih

JEMPER Vol. 3 | No. 1| 2021 52



Diana Agustin ', Frengky Sele ?, Kafie Achmad Aviev 3/ Analisis Pengaruh Kinerja Perbankan Terhadap
Perubahan Penyaluran Kredit Umkm di Indonesia

kecil dari tingkat signifikansi (5 persen), maka keputusan yang diambil adalah tolak Ho.
Artinya struktur varians-kovarians terdapat korelasi antar individu. Maka model yang akan
digunakan adalah FEM dengan estimasi Seemingly Unrelated Regression (SUR) untuk
menangani heteroskedastisitas dan korelasi antar individu tersebut.

Uji Asumsi
Model yang terpilih adalah FEM dengan estimasi SUR (PCSE) sehingga dilakukan
dua uji asumsi klasik, yakni uji normalitas dan uji non multikolinearitas.
9

Series: Residuals
8 Sample 1 24
7 Observations 24
6 Mean -7.11e-15
5| Median 5.90e-13

Maximum 3.46e-11
4 Minimum -4.18e-11
3 Std. Dev. 1.84e-11

7 Skewness -0.215389
2| Kurtosis 3.171387
= Jarque-Bera  0.214943
ol | | Probability 0.898102
-4.0e-11 -2.0e-11 1.0e-16 2.0e-11 4.0e-11
Gambar 1

Uji Normalitas
Sumber : Data diolah (2020)

Berdasarkan hasil pengujian normalitas dengan uji Jarque-Bera seperti pada
Gambar 1 diperoleh nilai probabilitas Jarque-Bera sebesar 0.8981, maka keputusan yang
diambil adalah gagal tolak Ho. Artinya data yang digunakan telah berdistribusi normal.

Tabel 4
Uji Multikolinearitas
ROA LDR CAR
ROA 1 -0.1315646 0.283707
LDR -0.13156 1 0.570961
CAR 0.283707 0.570961 1

Sumber : Data diolah (2020)

Untuk melihat apakah terdapat multikolinearitas antar variabel independen, maka dilihat
nilai korelasi antar variabel independen seperti pada tabel 4. Berdasarkan hasil pengolahan,
diperoleh nilai korelasi antar variabel bebas < 0.8 yang berarti tidak terdapat
multikolinearitas.

Hasil Estimasi Model Regresi

Model terbaik yang didapatkan adalah model fixed effect dengan struktur varians-kovarians
bersifat heteroskedastisitas dengan cross section correlation atau SUR (PCSE) dengan hasil
estimasi seperti pada tabel 5.

Tabel 5
Ringkasan Hasil Estimasi Model FEM dengan SUR

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 2.680623 1.097680 2.442081 0.0159
LDR 0.010524 0.005602 1.878581 0.0625
ROA 0.218450 0.096515 2.263372 0.0252
CAR -0.020629 0.027647 -0.746151 0.4569
R-squared 0.989695 F-statistic 1620.636
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
Adjusted R-squared 0.989084 Prob(F-statistic) 0.000000
Berdasarkan hasil pengujian yang ditunjukan pada tabel 5, maka persamaan yang didapatkan
adalah sebagai berikut :

LnY;, = 2.68 + 0.01LDR;, + 0.22R0A;, — 0.02CAR;,

Berdasarkan model regresi di atas, didapatkan nilai probabilitas F-statistics
mendekati nol yakni sebesar 0.000000 yang berarti kurang dari taraf signifikansi 5 persen,
ini menunjukkan bahwa minimal terdapat satu variabel independen yang mempengaruhi
perubahan penyaluran kredit UMKM. Selain itu, nilai koefesien determinasi dari model
tersebut menunjukkan bahwa variabel independen dapat menjelaskan variabel perubahan
penyaluran kredit UMKM sebesar 98.9 persen, 1.1 persen lainnya dijelaskan oleh variabel-
variabel di luar model.

Secara parsial dengan taraf signifikansi 5 persen, hanya ada satu variabel kinerja
perbankan yang secara signifikan berpengaruh terhadap perubahan penyaluran kredit
UMKM yaitu ROA yang berpengaruh secara positif terhadap perubahan penyaluran kredit
UMKM. Penambahan 1% profitabilitas perbankan dapat meningkatkan nilai perubahan
penyaluran kredit sebesar 21%. Hal ini sesuai dengan kondisi dimana tingginya tingkat
pengembalian atas aset menyebabkan peningkatan tingkat profit bank yang berpengaruh
terhadap kemampuan bank dalam meningkatkan kredit UMKM (Kusnandar, 2012).

Namun, penelitian ini tidak diperoleh cukup bukti untuk dapat menunjukkan adanya
pengaruh yang cukup berarti antara perubahan penyaluran kredit dengan kemampuan bank
dalam permodalan yang ada untuk menutup kemungkinan kerugian dalam perkreditan atau
perdagangan surat-surat berharga dan kapasitas dana yang siap untuk dipinjamkan.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kinerja
perbankan dengan perubahan penyaluran kredit UMKM. Hal ini berarti perubahan pada
kinerja perbankan akan mempengaruhi perbankan dalam memberikan kredit kepada
UMKM. Terbukti bahwa penambahan 1% profitabilitas perbankan dapat mengakibatkan
perubahan penyaluran kredit sebesar 21%. Namun, penelitian ini tidak diperoleh cukup bukti
untuk dapat menunjukkan adanya pengaruh yang cukup berarti antara perubahan penyaluran
kredit dengan kemampuan bank dalam permodalan yang ada untuk menutup kemungkinan
kerugian dalam perkreditan atau perdagangan surat-surat berharga dan kapasitas dana yang
siap untuk dipinjamkan.
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Abstract

This study aims to determine the effect of Net Profit Margin, Return On Assets, and
Current Ratio on profit growth in cement industry sub-sector companies listed on the
Indonesia Stock Exchange for the 2014-2018 period. The population in this study were
cement industry sub-companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period
2014-2018. The sample in this study were as many as 6 cement industry sub-sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2014-2018. The
sampling method used was purposive sampling technique. The data analysis used is
multiple regression analysis. From the research results it was found that Net Profit
Margin has an effect on profit growth, Return on Assets has no effect on profit growth,
Current Ratio has no effect on profit growth. Furthermore, Net Profit Margin, Return On
Assets, and Current Ratio simultaneously have a significant effect on profit growth. The
adjusted R square value is 20.4% of profit growth in cement industry sub-sector
companies listed on the IDX can be explained by Net Profit Margin, Return on Assets,
and Current Ratio while the remaining 79.6% is influenced by other variables that are
not researched in this study.

Keywords: net profit margin, return on assets, current ratio, profit growth

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Net Profit Margin, Return On Assets,
dan Current Ratio terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor industri semen
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018. Populasi dalam penelitian ini
adalah perusahaan sub sektor industri semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2014-2018. Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 6 perusahaan sub sektor
industri semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. Metode
pengambilan sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi berganda. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa Net
Profit Margin berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, Return on Assets tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, Current Ratio tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba. Selanjutnya Net Profit Margin, Return On Assets, dan Current Ratio
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Nilai adjusted R
square adalah sebesar 20,4% dari pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor industri
semen yang terdaftar di BEI dapat dijelaskan oleh Net Profit Margin, Return on Assets,
dan Current Ratio sedangkan sisanya sebesar 79,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata kunci: net profit margin, return on assets, current ratio, pertumbuhan laba
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PENDAHULUAN

Industri semen adalah salah satu industri yang sangat penting dalam menunjang
pembangunan dan konsumsinya merupakan indikator dalam pertumbuhan ekonomi bagi
sebuah negara. Tinggi rendahnya konsumsi semen menunjukkan tinggi rendahnya
pembangunan infrastruktur di suatu negara. Semen merupakan komponen utama dalam
pembangunan infrastruktur seperti gedung, jalan tol, pelabuhan, bandara, jembatan dan
berbagai infrastruktur lain. Indonesia yang merupakan negara yang sedang berkembang
dimana pembangunan infrakstuktur dari tahun ke tahun semakin meningkat, maka seiring
dengan itu kebutuhan akan semen akan terus meningkat. Salah satu industri yang menarik
diamati kinerja keuangannya adalah industri semen. Industri semen diyakini akan
mengalami pertumbuhan positif dengan semakin berkembangnya proyek-proyek
pembangunan infrastruktur di Indonesia dalam skala besar dan dalam waktu yang
bersamaan. Hal ini berdampak langsung pada permintaan semen dalam negeri. (Syeh
Ahmad, Kompasiana, 2015)

Menurut seorang analis yang menjelaskan bahwa pada saat ini pertumbuhan rata-rata
harga jual (average selling price/ASP) semen terbatas karena permintaan yang moderat.
Namun, melemahnya harga batu bara sebagai bahan baku produksi dinilai dapat
mengdongkrak kinerja perusahaan karena beban keuangan dapat ditekan “Harga batu bara
yang lebih lemah seharusnya dapat mendukung profitabilitas perusahaan semen di tengah
prospek pertumbuhan ASP yang terbatas” pungkasnya dalam sebuah laporan analisis. Dan
ia memprediksikan bahwa laba bersih dari salah satu perushaan semen yakni PT Semen
Indonesia Tbk (SMGR) periode 2019 sebesar Rp 2 triliun atau meningkat 34,9%
dibandingkan periode 2018 (year on year), dan melonjak 52,3% pada 2020. Selain itu,
peningkatan kinerja perusahaan ditopang oleh efek konsolidasi yang positif dengan PT
Solusi Bangun Indonesia Tbk (SMCB). Konsolidasi itu dinilai memberikan efesiensi biaya
lebih baik pada tahun ini. Hal ini dilihat dari lonjakan pada volume produksi SMGR pada
2019 menjadi 42,6 juta ton atau meningkat 28,5%. la juga memperkirakan bahwa margin
kotor SMGR pada 2020 dan 2021 masing-masing meningkat menjadi 31% dan 32%,
berturut-turut, sedangkan pendapatan kuartal keempat 2019 diproyeksi sebesar Rp 12 triliun,
sehingga pendapatan sepanjang 2019 dapat mencapai Rp 40,2 triliun atau meningkat 30,9%.
Alhasil perusahaan membukukan laba bersih sebesar Rp 1,29 triliun atau turun 38,2%.
Sedangkan pada periode yang sama tahun sebelumnya tercatat mencapai Rp 2,33 triliun
(Mimin Halimin, Analis Mirae Asset Sekuritas, 2020).

Masing-masing kelompok rasio keuangan memiliki fungsi pengukuran masing-
masing dan dalam setiap kelompok memiliki variasi rasio-rasio yang dapat digunakan
(Amalia, S., Fadjriah, N. E., & Nugraha, 2020; Nugraha, N. M., Puspitasari, D. M., &
Amalia, 2020). Analisis rasio keuangan dapat membantu para pelaku bisnis dan pihak
pemerintah dalam mengevaluasi keadaan keuangan perusahaan dimasa lalu, sekarang dan
memproyeksikan laba atau hasil dimasa yang akan datang. Jika rasio keuangan dapat
dijadikan sebagai prediktor pertumbuhan laba dimasa yang akan datang, ini merupakan
informasi yang cukup berguna bagi pemakai laporan keuangan yang secara riil ataupun
potensial berkepentingan dengan suatu perusahaan (Sari, L. P., & Widyarti, 2015).
Pertumbuhan laba akan berdampak pada rasio-rasio yang telah penulis sebutkan sebelumnya
yaitu rasio profitabilitas yang diwakili oleh Net Profit Margin (NPM) dan Return On Assets
(ROA) dan rasio likuiditas yang diwakili oleh Current Ratio (CR). Ketiga rasio tersebut
dapat membantu pihak manajemen dalam melaksanakan perencanaan dan pengambilan
keputusan dalam janga pendek maupun jangka panjang.

Dengan makin berkembangnya pembangunan di Indonesia (Angelina, S., &
Nugraha, 2020), diharapkan pertumbuhan industri semen juga mengalami peningkatan juga,
tetapi dari data yang diperoleh periode tahun 2014-2018 pertumbuhan laba di sektor industri
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semen justru mengalami penurunan yang cukup signifikan, hal ini berbanding terbalik
dengan perkembangan pembangunan yang semakin marak di Indonesia. Berikut grafik
pertumbuhan laba perusahaan sub sektor industri semen periode tahun 2014-2018.

Pertumbuhan Laba
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Gambar 1.
Grafik Pertumbuhan Laba Perusahaan Sub Sektor Industri Semen Periode 2014-
2018

Berangkat dari fenomena inilah peneliti mempunyai kepenasaran untuk meneliti
permasalahan yang mengakibatkan terjadinya penurunan pertumbuhan laba tersebut.

LITERATUR
Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin (NPM) adalah ukuran profitabilitas perusahaan dari penjualan
setelah memperhitungkan semua biaya dan pajak penghasilan (Husnan, S., & Pudjiastuti,
2012; Nariswari, T. N., & Nugraha, 2020). Rasio ini berfungsi untuk mengukur tingkat
kembalian keuntungan bersih terhadap penjualan bersihnya.hal ini mengindikasikan
seberapa baik perusahaan dalam menggunakan biaya operasional karena menhubungkan
laba bersih dengan penjualan bersih (Hery, 2015). NPM dihitung dengan menggunakan
rumus:

. . Penjualan Netto — Harga Pokok Penjualan
Net Profit Margin (NPM) =

Penjualan Netto

Return On Assets (ROA)

Return On Assets (ROA) digunakan untuk menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan (Brigham, E. F., & Houston, 2011;
Gitman, 2012). ROA merupakan rasio yang terpenting di antara rasio profitabilitas yang ada
(Deitiana, 2012). Secara matematis ROA dapat dirumuskan sebagai berikut :

Laba Bersih Setelah Pajak

Return On Assets (ROA) = Total Aset
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Current Ratio (CR)

Current ratio (CR) merupakan perbandingan antara aktiva lancar (current assets)
dengan hutang lancar (current liabilities). Current ratio yang rendah menunjukkan terjadinya
masalah likuiditas (Darsono, 2011; Kasmir, 2014). Sebaliknya, current ratio tinggi
memberikan indikasi jaminan yang baik bagi kreditor jangka pendek dalam arti setiap saat
perusahaan memiliki kemampuan untuk melunasi kewajiban — kewajiban financial jangka
pendeknya (Puspasari et al., 2017). Rumus untuk mencari rasio lancar atau current ratio
sebagai berikut :

Aset Lancar

C t Ratio (CR) =
urrent Ratio (CR) = 7o) it as Jangka Pendek

Pertumbuhan Laba

Pertumbuhan laba adalah persentase kenaikan laba yang diperoleh perusahaan.
Pertumbuhan laba dihitung dengan cara mengurangkan laba periode sekarang dengan laba
periode sebelumnya kemudian dibagi dengan laba pada periode sebelumnya. Sutrisno
(2013) menyatakan pertumbuhan laba merupakan selisih laba tahun ini dengan laba bersih
tahun lalu dibagi laba bersih tahun lalu, dihitung dengan cara mengurangkan laba periode
sekarang dengan laba periode sebelumnya kemudian dibagi dengan laba periode
sebelumnya (Agustina, 2016). Sedangkan menurut Cahyaningrum (2012) laba secara
operasional merupakan perbedaan antara pendapatan yang direalisasi yang timbul dari
transaksi selama satu periode dengan biaya yang berkaitan dengan pendapatan tersebut.

Pertumbuhan laba menurut Pascarina (2016) merupakan peningkatan dan penurunan
laba yaang diperoleh perusahaan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Besar dan
kecilnya laba sebagai pengukur kenaikan aktiva sangat tergantung pada ketepatan
pengukuran pendapatan dan biaya (Adisetiawan, 2012). Rumus untuk mencari pertumbuhan
laba adalah sebagai berikut:

Laba bersih tahun ini — Laba bersih tahun lalu

Pertumbuhan Laba = Laba bersih tahun lalu

Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu digunakan sebagai dasar dalam penyusunan penelitian.
Tujuannya untuk mengetahui hasil yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu, sekaligus
sebagai perbandingan dan gambaran yang dapat mendukung kegiatan penelitian berikutnya
yang sejenis. Taruh (2012) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Rasio Keuangan
Dalam Memprediksi Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Manufaktur di BEI”
mengemukakan bahwa hasil penelitian regresi menunjukkan bahwa variabel laba parsial
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba sedangkan total perputaran aktiva dan
kewajiban lancar terhadap Persediaan tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
laba. Kemampuan prediktif variabel ketiga secara bersamaan 5,5%. Kemudian Wahyuni
(2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Quick Ratio, Debt To Equity Ratio,
Inventory Turnover dan Net Profit Margin Terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2015” mengemukakan
bahwa QR, DER, IT dan NPM secara bersamaan memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap pertumbuhan laba. Secara parsial, QR, IT, DER tidak memiliki positif signifikan
dan NPM memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba di perusahaan
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manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2011-2015. Menurut
Suryani (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Pengaruh Rasio — Rasio Risk
Based Bank Rating Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar
di BEI” mengungkapkan bahwa Non Performing Loan, Good Corporate Governance, Return
On Asset dan Capital Adequacy Ratio mempengaruhi Pertumbuhan Laba secara simultan.
Tapi hanya Return On Asset yang mempengaruhi profitabilitas sebagian signifikan. Non
Performing Loan, Good Corporate Governance dan Capital Adequacy Ratio tidak
mempengaruhi profitabilitas secara signifikan. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh
Saputra (2015) hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio lancar tidak berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Rasio hutang terhadap ekuitas tidak berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Margin laba bersih berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba. Pengembalian aset memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
pendapatan. Yanti (2017) mengungkapkan bahwa debt to equity ratio negatif tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba, Return on Aseets positif tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba, Current ratio negatif tidak berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba, Net profit margin negatif tidak berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba dalam penelitiannya yang berjudul “Dampak Kinerja
Keuangan Terhadap Pertumbuhan Laba (Studi Kasus Pada Perusahaan Makanan dan
Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010 — 2016)”. Selanjutnya
penelitian yang dilakukan oleh Widiyanti (2019) dengan judul “Pengaruh Net Profit Margin,
Return On Assets Dan Debt To Equity Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan
LQ-45” mengemukakan bahwa Return On Assets berpengaruh positif signifikan terhadap
Pertumbuhan laba, Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap
Pertumbuhan laba, dan Net Profit Margin berpengaruh positif signifikan terhadap
Pertumbuhan laba. Yang terakhir penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari (2019) dengan
judul “Pengaruh Total Assets Turnover dan Return On Assets Terhadap Pertumbuhan Laba
(Survei pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Periode 2011-2015)” menunjukkan bahwa total perputaran aset dan return on asset
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada. Dan total perputaran aset dan pengembalian
aset mempengaruhi pertumbuhan laba pada perusahaan makanan dan minuman sub sektor
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Hipotesis
Hipotesis merupakan suatu dugaan sementara atas suatu hubungan, sebab akibat dari
kinerja variabel yang perlu dibuktikan kebenarannya. Berdasarkan kerangka pemikiran yang
telah dikemukakan sebelumnya, maka hipotesis yang dapat diuji sebagai berikut :
H1 : NPM, ROA, dan CR simultan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba
H2 : Net Profit Margin berpengaruh terhadap pertumbuhan laba
H3 : Return On Assets berpengaruh terhadap pertumbuhan laba
H4 : Current Ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode deskriptif (Octavia, 2020; Wijaya, 2020). Dimana dalam penelitian kuantitatif
menggunakan data kuantitatif, yakni data yang berupa angka atau data yang dapat dikonversi
menjadi angka dan di input ke dalam skala pengukuran statistik (Ayunitha, 2020; Nugraha,
2019; Sugiyono, 2017). Sumber data yang dipakai peneliti adalah sumber data sekunder
yang didapat melalui berbagai sumber yaitu literatur jurnal, serta situs di internet yang
berkenaan dengan penelitian yang dilakukan. Untuk memperoleh data yang diperlukan
dalam penelitian maka peneliti menggunakan teknik dokumentasi dari data-data yang
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dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI), IDX Statistic Book, sahamok.com semua
media elektronik dengan cara mempelajari literatur yang berkaitan dengan permasalahan
yang ada. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan industri semen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018 yaitu sebanyak 30 perusahaan. Dengan
menggunakan teknik purposive sampling didapat 6 perusahaan semen yang memenuhi
kriteria untuk penelitian ini. Tehnik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif
verifikatif (Nuryaman & Veronica, 2015; Zulganef, 2018). Analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi berganda. Untuk mempermudah pengelolaan data, peneliti
menggunakan bantuan software SPSS untuk menghasilkan data dari beberapa uji seperti :
Uji Asumsi Klasik, Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji Autokorelasi, Uji
Heteroskedastisitas, Uji Regresi Berganda, dan Uji Hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat
variable pengganggu atau regresi berdistribusi normal atau tidak (Susanti, 2020).

Tabel 1.

Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov
Unstandardized Residual

N 30
Mean 0E-7
Normal Parameters®® Std. Deviation 53.03035638
Absolute .213
Most Extreme Differences Positive .213
Negative -122
Kolmogorov-Smirnov Z 1.169
Asymp. Sig. (2-tailed) .130

Sumber : Hasil Penelitian, 2020 (Hasil Output SPSS Data diolah)

Berdasarkan Tabel 5. Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogrov-Smirnov, asymp. Sig.
(2-tailed) bernilai 0,130 > 0,05. Artinya bahwa data terdistribusi dengan normal.

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Gambar 2.
Grafik Plot Normalitas

Sumber : Hasil Penelitian, 2020 (Hasil Output SPSS Data diolah)
Berdasarkan Gambar 2. diketahui bahwa data yang digunakan terdistribusi dengan
normal, karena penyebaran data cenderung mengikuti garis diagonal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas.

JEMPER Vol. 3 | No. 12021 61



Fina Islamiati Susyana !, Nugi Mohamamd Nugraha ?/ Pengaruh Net Profit Margin, Return On Assets dan
Current Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi di antara
variabel bebas (independen) (Widajatun, V. W., Nugraha, N. M., & Ichsani, 2019). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variable independen. Untuk
mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas di antara variabel independen tersebut dapat
dilihat dari nilai toleran maupun varian inflation factor (VIF). Apabila nilai toleran > 0,10
atau nilai VIF < 10 maka tidak ada multikoleniaritas di antara variabel independen dan
apabila nilai toleran < 0,10 atau nilai VIF > 10 menunjukkan adanya multikoleniaritas di
antara variabel independen. Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan dengan
menggunakan SPSS, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 2.

Hasil Uji Multikolinieritas
Collinearity Statistics

Ll Tolerance VIF
(Constant)
1 Net_Profit_Margin A77 5.652
Return On_Assets .307 3.258
Current_Ratio .319 3.130

Sumber : Hasil Penelitian, 2020 (Hasil Output SPSS Data diolah)

Berdasarkan Tabel 2. diketahui bahwa nilai VIF untuk setiap variabel independen
yakni Net Profit Margin (NPM), Return On Assets (ROA), dan Current Ratio (CR) yang
diteliti < 10 atau nilai Tolerance > 0,1. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinieritas diantara variabel independen.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linear
ada korelasi antar kesalahan pengganggu (residual) pada periode t dengan kesalahan pada
periode t-1 (sebelumnya) (Widajatun, V. W., Rahmadzikrishafira, T. F., Nugraha, N. M., &
Susanti, 2020). Apabila terjadi korelasi menandakan bahwa terjadi autokorelasi. Dalam
penelitian ini uji autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson.

Tabel 3.
Hasil Uji Autokorelasi
Change Statistics
Model R Square Durbin-Watson
F Change df1 df2 Sig. F Change
Change
1 .286 3.479 3 26 .030 1.190

Sumber : Hasil Penelitian, 2020 (Hasil Output SPSS Data diolah)

Berdasarkan Tabel 3. dapat diketahui bahwa nilai Durbin-Waston hitung adalah
sebesar 1.190. Dengan ketentuan dL < dW < 4-dU yang berarti tidak terjadi autokorelasi,
maka dapat diketahui bahwa ketentuan dL (1.2138) < dW (1.190) < 4-dU (2.3502) yang
dapat disimpulkan bahwa tidak adanya autokorelasi positif maupun negatif.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain
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(Nugraha, N. M., Fitria, B. T., Puspitasari, D., & Damayanti, 2020). Model regresi yang baik
adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskesdatisitas.
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Gambar 3.
Grafik Scatter Plot
Sumber : Hasil Penelitian, 2020 (Hasil Output SPSS Data diolah)

Berdasarkan Gambar 3. diketahui bahwa titik residul menyebar secara acak yang
tidak berbentuk pola tertentu. Artinya tidak terjadi gejala heterokedastisitas, maka dapat

memenuhi syarat asumsi heterokedastisitas.

Analisis Regresi Berganda

Tabel 4.
Uji Regresi Berganda
Model Unstandardized Coefficients
B Std. Error

(Constant) -28.033 17.105
1 Net_Profit_Margin 6.027 2.597

Return On_Assets -2.204 3.215

Current_Ratio -.136 .071

Sumber : Hasil Penelitian, 2020 (Hasil Output SPSS Data diolah)
Berdasarkan Tabel 4. diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut :

Y =-28,033 + 6,027X1 + (-2.204)X; + (-0,136)X; + e

Dengan persamaan regresi linier berganda diatas, dapat dijelaskan :

Nilai konstanta sebesar -28,033 menyatakan bahwa jika Net Profit Margin (NPM),
Return On Assets (ROA), dan Current Ratio (CR) sama dengan nol, maka Pertumbuhan
Laba bernilai negative sebesar -28,033.

Koefisien regresi variabel Net Profit Margin (NPM) sebesar 6,027 menyatakan
bahwa setiap kenaikan 1 satuan NPM maka akan mengalami kenaikan pertumbuhan laba
sebesar 6,027. Namun sebaliknya, jika NPM menurun sebesar 1 satuan NPM maka
pertumbuhan laba juga diprediksi mengalami penurunan sebesar 6,027. Tanda positif
menyatakan hubungan yang searah, dimana kenaikan atau penurunan variabel NPM akan
mengakibatkan kenaikan atau penurunan terhadap variabel pertumbuhan laba.

Koefisien regresi variabel Return On Assets (ROA) sebesar -2,204 menyatakan
bahwa setiap kenaikan 1 satuan ROA maka akan mengalami kenaikan pertumbuhan laba
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sebesar 2,204. Namun sebaliknya, jika ROA menurun sebesar 1 satuan ROA maka
pertumbuhan laba juga diprediksi mengalami penurunan sebesar 2,204. Tanda negatif
menyatakan terjadi hubungan negative anatara ROA dengan pertumbuhan laba, dimana
kenaikan atau penurunan variabel ROA akan mengakibatkan kenaikan atau penurunan
terhadap variabel pertumbuhan laba.

Koefisien regresi variabel Current Ratio (CR) sebesar -0,136 menyatakan bahwa
setiap kenaikan 1 satuan CR maka akan mengalami kenaikan pertumbuhan laba sebesar
0,136. Namun sebaliknya, jika CR menurun sebesar 1 satuan CR maka pertumbuhan laba
juga diprediksi mengalami penurunan sebesar 0,136. Tanda negatif menyatakan terjadi
hubungan negative anatara CR dengan pertumbuhan laba, dimana kenaikan atau penurunan
variabel CR akan mengakibatkan kenaikan atau penurunan terhadap variabel pertumbuhan
laba.

Uji F

Uji F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel independen yang dimasukan
dalam model yang diestimasi layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh terhadap
variabel dependen atau menguji apakah model yang digunakan sudah tepat atau tidak
(Nugraha, 2020).

Tabel 5.
Hasil Uji F
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 32738.565 3 10912.855 3.479 .030°
1 Residual 81554.342 26 3136.705
Total 114292.907 29

Sumber : Hasil Penelitian, 2020 (Hasil Output SPSS Data diolah)

Berdasarkan Tabel 5. dapat diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 3,479 > Fiavel sebesar
3,35 dan nilai Sig. 0,030 < 0,05. Maka HO ditolak dan H1 diterima. Kesimpulannya bahwa
Net Profit Margin (NPM), Return On Asset (ROA), dan Current Ratio (CR) secara simultan
memiliki pengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sub Sektor
Industri Semen periode 2014 — 2018 .

Uji t

Pengujian ini dilakukan untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian atau
untuk melihat pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen (Hertina, D., & Hidayat, 2019).

Tabel 6.
Hasil Uji t
. . . Standardized
Model Unstandardized Coefficients Coefficients t sig.
B Std. Error Beta

(Constant) -28.033 17.105 -1.639 113
1 Net_Profit_Margin 6.027 2.597 .914 2.321 .028

Return_On_Assets -2.204 3.215 -.205 -.686 499

Current_Ratio -.136 .071 -.559 -1.906 .068

Sumber : Hasil Penelitian, 2020 (Hasil Output SPSS Data diolah)

Hasil pengujian Net Profit Margin (NPM) menunjukkan bahwa thitung sebesar 2,321
> trabel Sebesar 2,056 dan nilai Sig. sebesar 0,028 < 0,05 sehingga HO ditolak dan H2 diterima.
Kesimpulannya bahwa Net Profit Margin (NPM) memiliki pengaruh signifikan terhadap
Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sub Sektor Industri Semen periode 2014 - 2018.
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Hasil pengujian Return On Assets (ROA) menunjukkan bahwa thitung sebesar -0,686
< ttabel Sebesar 2,056 dan nilai Sig. sebesar 0,499 > 0,05 sehingga HO diterima dan H3 ditolak.
Kesimpulannya bahwa Return On Assets (ROA) tidak memiliki pengaruh terhadap
Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sub Sektor Industri Semen periode 2014 - 2018.

Hasil pengujian Current Ratio (CR) menunjukkan bahwa thitung sebesar -1.906 < tabel
sebesar 2,056 dan nilai Sig. sebesar 0,068 > 0,05 sehingga HO diterima dan H4 ditolak.
Kesimpulannya bahwa Current Ratio (CR) tidak memiliki pengaruh terhadap Pertumbuhan
Laba pada Perusahaan Sub Sektor Industri Semen periode 2014 - 2018.

Koefisien Destriminasi (R?)

Uji koefisiensi determinasi (R?) digunakan untuk melihat seberapa besar kemampuan
varibel independen dalam menjelaskan perubahan pada variabel dependen. Pada penelitian
ini nilai koefisien determinasi menggunakan Adjusted R-Square.

Tabel 7.
Nilai Adjusted R-Square (R?)
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .5352 .286 .204 56.00630

Sumber : Hasil Penelitian, 2020 (Hasil Output SPSS Data diolah)

Berdasarkan Tabel 7. diatas, dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar
0,204 atau 20,4%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel independen
Net Profit Margin (NPM), Return On Assets (ROA), dan Current Ratio (CR) terhadap
Pertumbuhan Laba secara simultan sebesar 20,4%. Sedangkan sisanya sebesar 0,796 atau
79,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Net Profit Margin (NPM), Return On Assets (ROA), dan Current Ratio (CR)
Terhadap Pertumbuhan Laba

Hasil penelitian menunjukan bahwa Net Profit Margin (NPM), Return On Assets
(ROA), dan Current Ratio (CR) secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap
Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sub Sektor Industri Semen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2014 — 2018.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Yanti (2017) yang
menyatakan bahwa Net Profit Margin (NPM), Return On Assets (ROA), dan Current Ratio
(CR) secara simultan atau bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap
Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sub Sektor Industri Semen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2014 - 2018.

Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Perumbuhan Laba

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Net Profit Margin berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba pada Perusahaan Sub Sektor Industri Semen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2014 - 2018. Dengan demikian besarnya Net Profit Margin yang dimiliki
oleh perusahaan mempengaruhi besaran pertumbuhan laba.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Widiyanti (2019) yang
menyatakan bahwa Net Profit Margin berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan
laba. Serta dari hasil penelitian Wahyuni (2017) yang menyatakan bahwa Net Profit Margin
secara simultan berpengaruh positif dignifikan terhadap pertumbuhan laba. Dan dari hasil
penelitian Saputra (2015) yang menyatakan bahwa Net Profit Margin berpengaruh
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signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan. Namun bertolak belakang dengan hasil
penilitian Safitri (2016) yang menyatakan bahwa variael Net Profit Margin tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Pengaruh Return On Assets Terhadap Pertumbuhan Laba

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return On Assets tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba pada Perusahaan Sub Sektor Industri Semen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2014 — 2018. Dengan demikian besarnya Return On Assets yang dimiliki
oleh perusahaan tidak mempengaruhi besaran pertumbuhan laba.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Yanti (2017) yang menyatakan
bahwa Return On Assets tidak berpengaruh dignifikan terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan. Namun bertolak belakang dengan hasil penelitian Widiyanti (2019) yang
menyatakan bahwa Return On Assets (ROA) berpengaruh positif signifikan terhadap
pertumbuhan laba. Serta dari penelitian Puspitasari (2019) yang menyatakan bahwa Return
On Assets berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Pengaruh Current Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba pada Perusahaan Sub Sektor Industri Semen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2014 —2018. Dengan demikian besarnya Current Ratio yang dimiliki oleh
perusahaan tidak mempengaruhi besaran pertumbuhan laba.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Nino (2017) yang menyatakan
bahwa Current Ratio negatif tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Serta
dari hasil penelitian Sayeki dan Sumarno (2015) yang menyatakan bahwa Current Ratio
tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.

SIMPULAN

Mengacu pada hasil penelitian yang diperoleh dan pembahasan penelitian, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut. Net Profit Margin (NPM), Return On Assets (ROA), dan
Current Ratio (CR) secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan
Laba pada Perusahaan Sub Sektor Industri Semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2014 - 2018. Kemudian Net Profit Margin (NPM) berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba pada Perusahaan Sub Sektor Industri Semen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2014 - 2018. Selanjutnya Return On Assets (ROA) tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba pada Perusahaan Sub Sektor Industri Semen yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2014 - 2018. Dan terakhir Current Ratio (CR) tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada Perusahaan Sub Sektor Industri Semen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 — 2018 .
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PENDAHULUAN

Pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang penelitian, tujuan penelitian, dan
kontribusi penelitian. Kontribusi penelitian menjelaskan tentang kesenjangan penelitian
(research gap) dan bagaimana penelitian ini memberikan kontribusi dalam mengisi
kesenjangan penelitian. Pendahuluan tidak terdiri dari sub judul.

LITERATUR
Bagian ini memuat literatur-literatur yang relevan terkait dengan penelitian dan

pengembangan hipotesis yang diajukan. Bagian ini juga membahas secara ringkas teori
yang digunakan untuk mengambarkan hubungan antar konsep (disajikan dalam sub judul)
dan hubungan antar konsep tersebut disajikan dalam bentuk gambar kerangka konseptual.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ditulis dalam bentuk paragraf mengalir (tidak dibuat numbering).
Metode penelitian Memaparkan tentang desain penelitian yang digunakan (metode, jenis
data, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, variabel dan pengukuran
variabel).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Memaparkan hasil penelitian dan temuan-temuan dilapangan yang ditulis dengan
sistematis, kemudian dilakukan analisis secara kritis, dan disajikan secara informatif.
penggunaan tabel, gambar dsb hanya sebagai pendukung yang memperjelas pembahasan
dan dibatasi hanya pada pendukung yang benar-benar substantial, misalnya tabel hasil
pengujian statistik, gambar hasil pengujian model dsb. pembahasan hasil bersifat
argumentatif menyangkut relevansi antara hasil, teori, penelitian terdahulu dan fakta
empiris yang ditemukan, serta menunjukkan kebaruan temuan yang dituliskan dalam
paragraf mengalir
Setiap tabel pada naskah artikel dilengkapi dengan sumber tahun pengolahan data
penelitian.

Contoh Tabel (Table 1. Format)

Column 1 Column 2 Column 2 Column 2
Abcdel 0.XxX 0.xxx1 0.xxx2
Abcde2 0.yyyy 0.yyyyl 0.yyyy2
Abcde3 0.zzz 0.zzz1 0.zzz2
Abcded 0.aaaa 0.aaaal 0.aaaa2

Sumber : Data diolah (2017)

Setiap gambar pada naskah artikel dilengkapi dengan sumber tahun pengolahan data
penelitian.
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Contoh Gambar (Figure 1. Sample figure)
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